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RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilan suatu model pendidikan life skills 4- H berbasis kewirausahaan dalam rangka pengentasan kemiskinan di perdesaan, yang dapat bermanfaat bagi pihak berkepentingan baik pengambil kebijakan, praktisi, dan akademisi dalam mengembangkan masyarakat. Penelitian  pengembangan ini dirancang dalam tiga tahun; tahun pertama diharapkan dapat menghasilkan informasi kebutuhan pendidikan life skills berbasis kewirausahaan dan model pendidikan life skills 4-H yang tervalidasi empiric terbatas, tahun kedua diharapkan dapat diperoleh model yang sudah tervalidasi empiric secara luas, dan tahun ketiga diharapkan menghasilkan model tervalidasi dan terdiseminasikan secara luas.  Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di tiga wilayah kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang memiliki potensi kewirausahaan, pemberdayaan masyarakat miskin, dan lembaga pendidikan nonformal/pemberdayaan masyarakat. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara, dokumentasi, observasi, dan angket. Data yang terkumpulan akan dianalisis menggunakan teknis analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kelompok sasaran penelitian sebagian besar anggotanya mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan berbagai macam hasil pelatihan keterampilan yang sudah mereka ikuti sebelumnya; 2) model pendidikan kecakapan hidup 4-H yang dirancang berdasarkan pada kondisi empiris kelompok sasaran berupaya untuk mengoptimalkan berbagai potensi yang sudah dimiliki oleh anggota kelompok sasaran. Optimalisasi ini dilakukan melalui pendekatan experiential learning ditambah dengan muatan lifeskills 4-H. Berbagai metode digunakan dalam model ini untuk mengeksplorasi berbagai pengalaman anggota kelompok sasaran sehingga bermanfaat untuk kehidupannya saat ini; 3) hasil uji coba model dilanjutkan dengan analisis keefektivan model menunjukkan bahwa dari tiga kelompok sasaran secara keseluruhan mengalami peningkatan rata-rata kecenderungan persepsi tentang PKH 4-H. Hal ini bermakna metode yang dikembangkan telah sesuai harapan peneliti.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Struktur penduduk negera Indonesia yang mencerminkan besarnya potensi sumberdaya   manusia   yang   produktif   menjadi   tantangan   bagi   pendidikan nonformal untuk berkontribusi dalam mensejahterakan kehidupan bangsa dan negara. Jumlah usia produktif yang besar yaitu kelompok   masyarakat yang tergolong pada usia 18 – 55 tahun harus dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran masyarakat. Kelompok ini perlu diberdayakan dengan optimal melalui kegiatan- kegiatan  pendidikan  atau  pemberdayaan  agar  mereka  menjadi  sumberdaya manusia yang kreatif, inovatif dan produktif. Kegagalan dalam memberdayakan mereka dengan segala potensinya dapat berimplikasi pada pencapaian tujuan pembangunan  nasional  yang  kurang  berhasil  dengan  baik.  Hal  ini  berarti kelompok usia produktif yang seharusnya memberikan kontribusi positif akan menjadi kelompok masyarakat yang dapat dipandang sebagai beban, kurang bermanfaat bahkan dapat menimbulkan persoalan sosial.

Pembentukan   dan   pengembangan   kapasitas   kewirusahaan   individu maupun masyarakat merupakan tugas penting yang harus dilakukan oleh pendidikan nonformal dalam mengembangakan masyarakat, khususnya kelompok usia produktif. Masyarakat usia produktif perlu diberdayakan agar setiap potensi dalam  diri  dan  kehidupannya  berkembang  optimal,  yang  mana  salah  satu upayanya adalah menyelenggarakan kegiatan pembentukan kapasitas atau kompetensi kewirausahaan   (enterpreteunership). Terbentuk dan dimilikinya kapasitas kewirausahaan oleh setiap individu atau kelompok masyarakat akan memudahkan individu atau masyarakat   tersebut dalam mengelola berbagai sumberdaya local yang ada, agar menjadi berbagai masukan berharga yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan peningkatan kesejahteraan hidupnya, sekaligus mampu  bersaing dalam memanfaatan berbagai potensi yang banyak tersedia di masyarakat. Ketidakmampuan memiliki kecakapan hidup berorientasi pada kewirusahaan ditandai dengan masih tingginya angka kemiskinan, yang mencapai sekitar     18.482.771          rumah     tangga     miskin     pada     level     nasional

(www.kemensos.go.id).  Pembentukan  kapasitas  tersebut  tentunya  memerlukan berbagai tindakan edukatif yang tepat dan akuntabel.

Dalam hal lain, pendidikan nonformal salah satunya melalui pendidikan kecakapan hidup (life skills) dapat dilakukan dengan tujuan membentuk sumberdaya berkualitas yaitu manusia yang kreatif-inovatif dan produktif, dan juga  menginternalisasi  nilai-nilai  baik.  Studi  yang  dilakukan  oleh  Coomb  & Ahmed (1985) bahwa pendidikan nonformal selalu berkait dengan upaya pengurangan kemiskinan di pedesaan salah satunya melalui pendidikan kecakapan hidup atau secara terbatas melalui pendidikan vokasional. Dalam batas-batas tertentu, pendidikan kecakapan hidup itu telah menunjukkan perannya dalam pengentasan kemiskinan di pedesaan meskipun masih ditemui ada beberapa kekurangan terutama dalam hal perancangan dan pelaksanaan program (Yoyon Suryono, 2009). Pendidikan kecakapan hidup di tiga kabupaten yaitu Kabupaten Bantul, Gunung Kidul, dan Kulon Progo telah menunjukkan dapat berperanan dalam mengurangi angka kemiskinan di pedesaan sekitar 3-6 persen dari keseluruhan peserta program pendidikan kecakapan hidup yang dilaksanakan di tiga kabupaten tersebut.

Pengembangan kecakapan hidup yang mengarah pada pembentukan kapasitas   kewirausahaan  nampaknya   masih   perlu   dikembangkan.   Berbagai program pendidikan kecakapan hidup berorientasi pada pembentukan kemampuan kewirausahaan  telah  banyak  dilakukan  oleh  pengembang masyarakat.  Namun pengembangan program pendidikan tersebut masih terfokus pada pembentukan kompetensi hards skills kewirausahaan, dan perhatian pada kompetensi soft-skills kewirausahaan masih belum banyak dikembangkan. Penelitian Yoyon Suryono, dkk (2010) dipandang masih embrional (awal) untuk mengembangkan kapasitas kewirausahaan yang berlandaskan pada  keutuhan dimensi manusia yaitu manusia yang mampu berpikir, berkarya, berinteraksi social yang baik, dan berperilaku dan berjasmani sehat.

Penerapan model life skills 4-H di Amerika Serikat nampaknya mengalami kesuksesan, yang mana terdapat oleh pandangan bahwa pencapaian kinerja individual  sangat  penting  sekaligus  harus  mampu  membangun  kerja  sama

(teamwork). Sedangkan di  Indonesia, budaya  communal  yaitu  gotong royong cukup kuat yang mana berkonsekuensi pada kebersamaan dan saling ketergantungan yang kental sebagai hal positifnya sekaligus menyulitkan untuk menilai kinerja individu sebagai hal negatifnya. Budaya kerja team yang baik dan penghargaan pada kinerja individu di masyarakat Indonesia belum membudaya dengan baik. Penelitian Yoyon Suryono, dkk (2010) telah berusaha menerapkan model life skills 4-H ini dalam pengembangan program pendidikan kecakapan hidup, namun model tersebut masih belum disesuaikan dengan kondisi local masyarakat Indonesia, pencapaian keutuhan kompetensi life skills 4-H belum tercapai, dan belum terfokus pada pengembangan kewirausahaan sehingga penelitian  pengembangan  lain  perlu  dilakukan  dengan  lebih  optimal memanfaatkan berbagai sumber belajar dan pengalaman yang ada di masyarakat. Dengan   kata   lain,   life   skills   4-H   sebaiknya   perlu   dikembangkan   dan diinterrnalisasi baik pada level individual maupaun level kelompok/masyarakat.

Oleh karena itu, untuk mengembangkan pendidikan kecakapan hidup berbasis kewirausahaan perlu dilakukan upaya penelitian dan pengembangan berbagai  model  program pendidikan kecakapan hidup berbasis kewirausahaan yang memiliki kontribusi bagi pengurangan kemiskinan di pedesaan. Penelitian ini akan dilaksanakan untuk memenuhi dan memperkaya tersedianya berbagai model program pendidikan kecakapan hidup berbasis kewirausahaan yang mampu memenuhi perannya dalam pengembangan pendidikan nonformal dalam rangka mengurangi kemiskinan di pedesaan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berbagai upaya telah dilakukan dalam mengembangkan kecakapan hidup,

dengan tingkat keberhasilan yang bervariatif. Salah satu   upaya pengembangan kecakapan hidup telah dilakukan oleh Iowa State University Amerika Serikat dengan mengembangkan model life skills 4-H (Head, Hand, Heart, and Health), yaitu suatu model kecakapan hidup yang mendasarkan pada pemahaman potensi- potensi yang ada dalam diri manusia dan perlu dikembangkan secara optimal dan integratif yang mencakup potensi akal, karya, intra-interpersonal (diri pribadi dan social),  dan  kesehatan.  Terkait  dengan  hal  tersebut,  penelitian  yang  akan

dilakukan ini difokuskan pada pengembangan model pendidikan life skills 4-H berbasis   kewirausahaan   melalui   experiential   learning   guna   mengurangi kemiskinan pedesaan.

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
A.   Kajian  Pustaka
1.    Life skills 4-H (Hand, Head, Heart, and Health)
Kecakapan hidup (life skills) diartikan sebagai   suatu keterampilan yang dipelajari untuk melakukan sesuatu dengan baik. Kecakapan hidup merupakan kebisaan-kebisaan yang mana setiap individu dapat mempelajari yang akan menolong mereka guna mengingkatkan mutu kehidupannya. Menurut Francis, M. bahwa life skills is as “skills that help an individual be successful in living a productive and satisfying life.” (www.changingminds.org). WHO (1997) menyatakan bahwa kecakapan hidup adalah keterampilan atau kecakapan yang menolong seorang individu menjadi berhasil dalam kehidupan yang sejahtera dan produktif. Makna kecakapan hidup adalah kebisaan bagi tingkah laku positif dan adaptif yang memungkinkan setiap individu berhubungan secara efektif dengan permintaan (kebutuhan) dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Hal serupa dikemukakan Depdiknas (2003) bahwa kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problem hidup dan kehidupan secara wajar, tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu mengatasinya.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dirumuskan bahwa kecakapan hidup adalah kapabilitas yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi masalah- masalah hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa cemas, tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif  mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya dalam rangka mewujudkan kehidupan yang sejahtera. Kecakapan hidup perlu dikuasai oleh setiap warga masyarakat dalam menghadapi tantangan perubahan kehidupan yang mengandung berbagai persaingan yang ketat dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Kecakapan hidup memiliki makna lebih luas, bukan sekedar employability skills dan vocational skills. Menurut Satori (Anwar, 2004) cakupan kecakapan hidup amat luas seperti communication skills, decision making skills, resource and
time-management skills,  and  planning skills.  Pengembangan kecakapan  hidup pada umumnya bersumber pada kajian dunia kerja, keterampilan hidup praktis, pengelolaan individu dan management dan keterampilan sosial. Broling (1989) menyatakan kecakapan hidup mencakup kecakapan hidup sehari-hari (daily living skill) seperti pengelolaan kebutuhan pribadi, pengelolaan keuangan pribadi, dan pengelolaan waktu luang dan rekreasi, kecakapan hidup pribadi/social (personal/social skill) seperti kesadaran diri, percaya diri, tenggang rasa pada sesame dan mengembangkan kebiasaan positif, dan kecakapan hidup bekerja (occupational skill) seperti kecakpan memilih pekerjaan, perencanaan kerja, persiapan keterampilan kerja, penguasaan kompetensi kerja dan penerapan teknologi.

Sedangkan  Francis,  M.  (2007)  dalam  www.changingminds.org menyatakan bahwa: kecakapan hidup meliputi cakupan kepemimpinan, etika, akuntabilitas, kemampuan adaptif, produktivitas personal, tanggung jawab personal, dan terhadap orang lain dan pengarahan diri sendiri. Kecakapan kepemimpinan memungkinkan seseorang mengatasi masalah, mencapai  tujuan hidupnya dan kemampuan untuk memotivasi orang lain dan juga kemampuan mencapai tujuan bersama. Individu bermaksud mencapai standar pencapaian yang tinggi dengan mengikuti etika-etika pada dirinya dan kehidupan profesionalnya. Individu akan dapat beradapasi pada perbedaan peran dan tanggung jawab.Individu-individu dapat bertoleransi pada ‘ambiguitas” dan berkeinginan mengubah prioritas mereka sebagaimana dibutuhkan. Jadi mereka berkomitmen terhadap pekerjaannya dengan menggunakan waktu lebih efektif. Terkait dengan kecakapan hidup tersebut, pendidikan kecakapan hidup akan efektif jika orang- orang  dapat  bertindak  mendasarkan  pada  kecakapan  yang  mereka  pelajari, menjadi landasan dasar untuk mempelajari keahlian lebih dalam yang dibutuhkan pasar,  memungkinkan  individu  dapat  mengarahkan  dirinya,  memantau pemahaman

Dalam  konteks  pembangunan pendidikan di  Indonesia  yang  diarahkan pada pencapaikan mutu dan relevansi pendidikan, Depdiknas (2003) mengelompokkan empat kecakapan hidup yaitu: 1) kecakapan pribadi (personal
skill),  yang  mencakup  kecakapan  mengenal  diri  sendiri,  kecakapan  berfikir rasional dan percaya diri, 2) kecakapan social (social skill) seperti kerja sama, bertenggang rasa dan tanggung jawab sosial, 3) kecakapan akademik (academic skill) seperti kecakapan dalam berfikir ilmiah, melakukan penelitian, dan percobaan-percobaan dengan pendekatan ilmiah, dan 4) kecakapan vokasional (vocational skill) adalah kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat seperti di bidang jasa dan produksi barang tertentu.

Suatu model kecakapan hidup yang baru-baru ini dikembangkan adalah model kecakapan hidup 4-H yaitu head, hand, heart, and health atau otak, tangan, hati, dan sehat. Model kecakapan hidup ini sebagaimana Gambar 1 di bawah dikembangkan pertama kali oleh Universitas Iowa, Amerika Serikat. Pada dasarnya, model ini dikembangkan atas dasar pemahaman bahwa manusia dalam rangka mengatasi permasalahan hidup, dan sekaligus memenuhi kebutuhan hidupnya tidak akan tercapai apabila salah satu atau semuanya di antara kemampuan berfikir, kemampuan bekerja, kemampuan mengelola jiwa/hati, dan kualitas kesehatan tidak dalam kondisi yang diharapkan.
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Gambar 2.1. Life Skills 4-H (sumber: Frederick, 1998 dalam
Marilyn N. Norman and Joy C. Jordan, 2009)
Model kecakapan hidup (life skills) 4-H yang dimaksud memiliki substansi kecakapan hidup yang dapat dikelompokkan menjadi aspek:

1)  Kepala (Head).   Kecakapan hidup yang diklasifikasikan kepada aspek ini adalah kecakapan hidup yang terkait dengan segala suatu yang dimiliki seseorang dalam bentuk pengetahuan, penalaran, dan kreativitas. Aspek ini terkategorikan dua aspek yaitu kemampuan berfikir seperti melahirkan gagasan/ide, membuat keputusan (decision making), dan mencari penjelasan; dan aspek pengelolaan yang mencakup pemanfaatan sumberdaya untuk pencapaian tujuan.

2)  Hati (Heart). Kecakapan hidup yang tergolong dalam aspek ini adalah segala kemampuan  yang terkait  dengan  memahami  diri  sendiri  dan  kemampuan berinteraksi  dengan  lingkungan  (social).  Termasuk  dalam  kecakapan  ini adalah kemampuan membangun relasi, komunikasi, kerja sama, kemitraan, yang saling menguntungan; dan kemampuan memiliki sikap yang menggambarkan kompetensi memahami diri sendiri, memiliki kebaikan hati, dan memiliki toleransi kepada orang lain.

3)  Tangan   (Hand).   Kecakapan   hidup   yang   masuk   dalam   ketegori   ini menunjukkan bahwa seseorang perlu memiliki kemampuan keterampilan teknis seperti keterampilan vokasinal. Kompetensi dalam aspek ini adalah seseorang dapat melakukan pekerjaan (vokasional), dan diharapkan pekerjaan tersebut,  memberikan  dan  menyediakan  sesuatu  yang  bermanfaat  kepada orang lain.

4)  Sehat (Health). Kecakapan hidup terkait dengan hal ini adalah kemampuan yang terkait dengan peningkatan kualitas diri atau aktualisasi diri, dan kemampuan memelihara dan mengembangkan sikap hidup yang sehat seperti memperhatikan penampilan, menjaga kebersihan, dan berperilaku sehat.

Pemikiran  tentang kecakapan  hidup  4-H  di  asas  dapat  disederhanakan sebagaimana dalam table 1 di bawah ini.

Tabel 2.1. Deskripsi Life Skills 4-H

	KECAKAPAN HIDUP
	KOMPETENSI

	OTAK  [HEAD] Pengetahuan, penalaran, kreatifitas
	BERFIKIR: melahirkan gagasan, membuat keputusan, mencari penjelasan

PENGELOLAAN: pemanfaatan sumberdaya untuk mencapai tujuan

	HATI [HEART]
Personal, sosial
	RELASI:  membangun  komunikasi yang menguntungkan semua pihak

PEDULI: pemahaman, kebaikan hati, dan afeksi terhadap

orang lain.

	TANGAN [HANDS] Kejuruan, dan kewargaan-negara
	MEMBERI, menyediakan,  menjadikan.

BEKERJA, mengupayakan, menghasilkan pendapatan

	SEHAT [HEALTH]
Kesehatan, kejasmanian
	GAYA HIDUP SEHAT, perbuatan, perilaku

KEDIRIAN, pengembangan pribadi, mengaktualisasikan diri


2.    Kewirausahaan (entrepreteneurship)
Salah satu kecakapan hidup yang perlu dimiliki oleh warga masyarakat adalah kemampuan berwirausahaan (entrepreteneurship). Zimmer memaknai kewiusahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan atau usaha (Kasmir, 2007:17). Kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Pengertian ini mengandung maksud bahwa seorang wirausahan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain, atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya (www.entrepreneur.gunadarma.ac.id/e-learning). Dengan kata lain kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan menciptakan usaha mememerlukan adanya kreativitas dan inovasi yang terus- menerus untuk menemukan sesuatu yang beda dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya.

Seorang yang memiliki kemampuan berwirusaha ditandai dengan sikap dan perilakunya yang dicirikan dengan karakteristik memiliki kepercayaan diri, berorientasi   pada   tugas   dan   hasil,   berani   mengambil   resiko,   memiliki

kepemimpinan  yang baik,  memiliki  keorisinilan dalam  berfikir, dan  memiliki perspektif ke masa depan, memiliki sikap kerja keras, bertanggungjawab atas semua aktivitas yang dilakukan, memiliki komitmen yang kuat dan teguh, dan mengembangkan hubungan yang baik dengan berbagai pihak baik yang berhubungan  langsung  dengan  kegiaan  usaha  maupun  yang  tidak  (Kasmir,

2007:27-28).

Pada tataran substansi berwirausaha, serorang yang memiliki kemampuan berwiusahan adalah mereka yang 1) memiliki motivasi berprestasi tinggi, 2) memiliki pengetahuan yang mumpuni dalam dunia usaha, dan 3) memiliki kemampuan   dalam   mengidentifikasi   peluang   yang   prospektif,   menentukan peluang yang tepat dan layak untuk dicapai, merencanakan aktivitas berusaha, membangun jejaring social atau kemitraan baik secara institutional maupun personal, memulai kegiatan usaha dengan mencari sumberdaya (modal) yang diperlukan, memilih dan mengembangkan personalia secara selektif, melakukan promosi dan penjualan yang tepat, dan memperkirakan keuntungan dan kerugian yang  dicapai.  Penguasaan substansi-substansi tersebut  perlu  didukung dengan penguasahan  substansi  lain  yaitu  kemampuan  soft  skills  yang  menunjangnya seperti kemampuan berkomunikasi social yang baik, penggunaan kreativitas yang optimal, memanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, memiliki kepribadian baik dan sebagainya.

Pentingnya kemampuan berwirausaha dimiliki oleh warga masyarakat didasarkan pada kenyataan yang terjadi saat ini dimana dalam konteks pemberdayaan masyarakat banyak terjadi perilaku-perilaku anggota masyarakat yang kurang produktif yang disebabkan oleh factor internal individu atau masyarakat sendiri maupun factor lain. Rendahnya kemampuan berwirausaha disebabkan tradisi atau kebiasaan yang selama ini ada yaitu ketergantungan yang tinggi pada lain baik pihak pemerintah maupun swasta sebagai penyedia sumberdaya (dana). Individu menginginkan dan berusaha berkarya apabila ada dukungan fasilitas dari pihak lain yang dipandang dapat menjamin keberhasilan usaha/karyanya. Perilaku-perilaku warga masyarakat yang cenderung berperilaku budaya  menunggu  juga  menyebabkan  kesulitan  dalam  meningkatan  kualitas

kehidupannya   misalnya   ketidakaktifan   warga   masyarakat   dalam   mencari informasi dapat menghambat masuknya informasi penting yang bermanfaat untuk pengembangan karyanya. Minim dan ketidakbermutuan upaya pengembangan sumberdaya manusia  dapat  menyebabkan kehidupan individu  dan  masyarakat yang statis tanpa perubahan yang memberikan manfaat positif nyata. Selain itu, ketidakpastian dalam perkembangan struktur ekonomi, politik, dan social-budaya di masyarakat yang dipandang mengantung menyebabkan kekhawatiran dan ketakutan untuk melakukan usaha berwirausaha.

3.    Pendidikan Life Skills Berbasis Pengalaman (Experiential Learning)
Pendidikan kecakapan hidup perlu dibentuk dan dikembangkan melalui proses pendidikan yang disebut dengan pendidikan kecakapan hidup. Pendidikan kecakapan hidup adalah upaya untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, sikap dan kemampuan yang memungkinkan warga belajar dapat hidup mandiri. Tentunya, dalam penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup perlu didasarkan pada     prinsip  empat  pilar  pendidikan,  yaitu     belajar  untuk  memperoleh pengetahuan (learning to know) yang diikuti oleh belajar untuk mengetahui cara belajar (learning to learn), belajar untuk melakukan pekerjaan (learning to do), belajar agar dapat menjadi orang yang berguna (learning to be) dan belajar untuk hidup bersama dengan orang lain (learning to live together).

Pendidikan kecakapan hidup mengandung kebutuhan belajar yang mendasar  bagi  warga  belajar.  Pendidikan  kecakapan  hidup  menolong  warga belajar untuk memberdayakan dirinya dalam keadaan yang berubah. Berbagai keterampilan seperti kepemimpinan, tanggungjawab, komunikasi, kapasitas intelektual, menghargai diri, keterampilan interpersonal dan sebagainya berkembang  menuju  level  optimal,  terutama  pada  warga  belajar  yang  muda. Untuk itu, diperlukan strategi implementasi yang efektif yang membantu warga belajar untuk berkarya dalam kehidupannya. Kegiatan-kegiatan khusus seperti pelatihan kepemimpinan, pelatihan komunikasi, pemahaman diri sendiri, bekerja dalam kelompok, bersosialisasi dengan masyarakat, dapat dikembangkan untuk meningkatkan kualitas warga belajar.

Menurut Sumarno (2002) tujuan program pendidikan kecakapan hidup dapat  ditinjau  dari  dua  perpekstif  yaitu  dari  kualitas  individu  dan  kualitas agregatif. Pada perspektif kualitas individu berarti program pendidikan kecakapan hidup mampu menjadikan setiap peserta didik memiliki keterampilan yang dibutuhkan  oleh  dirinya  dan  masyarakatnya.  Sedangkan  perspektif  agregatif berarti  keluaran  pendidikan  kecakapan  hidup  dituntuk  memiliki  komposisi keahlian yang sesuai dengan arah perubahan lingkungan masyarakatnya.

Pelaksanaan program pendidikan kecakapan hidup harus dilakukan dengan pengelolaan yang tepat baik perencanaan, pengelolaan dan evaluasinya (Sumarno,

2002). Pada tataran pembelajaran, ciri pempelajaran kecakapan hidup adalah (1) terjadinya proses identifikasi kebutuhan belajar, (2) terjadinya proses penyadaran untuk belajar bersama, (3) terjadinya keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri, belajar, usaha mandiri, usaha bersama, (4) terjadinya proses penguasaan kecakapan personal, sosial, vokasional, akademik, manajerial, kewirausahaan, (5) terjadinya proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan  dengan  benar,  menghasilkan produk  bermutu,  (6)  terjadinya  proses interaksi saling belajar dari ahli, (7) terjadinya proses penilaian kompetensi, dan (8) terjadinya pendampingan teknis untuk bekerja dan membentuk usaha bersama (Depdikbud, 2003). Dengan demikian program pendidikan kecakapan hidup perlu dilakukan oleh pengelola yang memiliki kemampuan yang profesional dan perlu memiliki  kemampuan  berfikir  kritis  dan  kreatif  untuk  memudahkan  mencari upaya penyelesaian masalah yang dihadapi dalam pengelolan program pendidikan kecakapan hidup.
Metode ini menekankan pada pentingnya pengalaman sebagai titik tolak dalam   merubah   perilaku   positif   kelompok   sasaran.      Pengalaman   positif (educative) menjadi penggerak seseorang melalui perbaikan kehidupannya. Pengalaman akan menentukan bagaimana individu belajar untuk menjalani kehidupan, dan belajar akan menentukan pengalaman kehidupan yang akan dijalaninya (Fenwick, 2001). Individu memperoleh sejumlah pengalaman, mengakumulasinya, menginternalisaikanya & menjadikan sebagai   bagian dari dirinya. Pengalaman ini akan menjadi instrumen yang penting di dalam menjalani

proses belajar selanjutnya.  Setiap menghadapi pengalaman baru, maka individu akan  menggunakan  pengalamannya  untuk  menginterpretasikan  dan  bilamana perlu mengtransformasikanya ke dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap baru (Dewey, 1968).

Bertitik tolak dari pengalaman, proses pembelajaran dapat dilakukan guna mengembangkan kemampuan berinovasi seseorang. Melalui penyediaan berbagai kesempatan untuk menemukan, mengeksplor, menganalisis dan mengevaluasi berbagai pengalaman akan dapat menumbuhkan pemikiran-pemikiran dan pengetahuan-pengetahuan baru seseorang yang bermanfaat bagi diri, organisasi, dan masyarakatnya. Salah satu model pembelajaran berbasis pengalaman  adalah

model dari Kolb (www.infed.org), sebagaimana digambarkan di bawah ini :

1
EXPERIENCE
the activity;
perform, do it
5
APPLY what was learned to a similar or
different situations, practice


Apply


Do
Reflect


2
SHARE
the results, reactions,
observations
publicly
4
GENERALIZE
to connect the experience
to real-world
examples


PROCESS by discussing, looking at the experience; analyze, reflect
Gambar 2.2. Experiential learning
B.   Kerangka Pikir
Penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan ini berusaha untuk mengembangkan kompetensi kewirausahaan dengan bertitik tolak dari pengembangan  potensi  manusia  secara  utuh  yaitu  potensi  pemikiran,  potensi untuk  berkarya,  potensi  inter-intrapersonal,  dan  potensi  jasmani  yang  sehat.

Seorang yang dapat berwirausaha akan menggunakan semua potensinya untuk mencari solusi permasalahan yang dihadapinya. Optimalnya kemampuan individu atau kelompok dalam berwirausaha tidak lepas dari pemanfaatan semua potensi dalam diri dan kelompoknya; dan hal ini perlu dilakukan. Berbagai pengalaman positif harus dipahami oleh setiap individu mapun kelompok untuk mengembangkan potensi-potensinya guna membentuk kapasitas kewirausahaan yang lebih efektif, kreatif, dan produktif. Melalui pengalaman yang pula, tentunya pengalaman yang direfleksikan, kemampuan berwirausaha yang ada akan dapat berkembang. Pengalaman positif nampaknya banyak tersedia dalam kehidupan sehari-hari dan terbuka untuk dikaji  dan  dipahami. Oleh karenanya, pengembangan pengalaman positif perlu didesain dengan terarah dan terfokus melalui pemanfaatan sumber belajar yang layak.

Melalui pembelajaran kecakapan hidup 4-H berbasis kewirausahaan ini harapannya kelompok sasaran (masyarakat miskin) dapat memberdayakan diri dan lingkungannya sendiri. Mereka diharapkan mempunyai kesadaran terhadap masalahnya dalam peningkatan kesejahteraan hidupnya, menggali potensi yang ada di lingkungannya, mampu melihat peluang dan akhirnya melakukan upaya- upaya perbaikan untuk mensejahterakan kehidupannya baik secara individual maupun kelompok. Pendidikan kecakapan hidup 4-H berbasis kewirausahaan ini memungkinkan kelompok sasaran untuk memiliki pemahaman berwirausaha yang baik, melakukan praktek wirausaha yang produktif, mampu mengembangkan unit- unit usaha produktif secara kelompok disertai pendampingan, membangun kemitraan dengan berbagai pihak, dan memiliki nilai dan sikap yang .

Secara detail, penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat membentuk perilaku atau kompetensi kewirausahaan dari kelompok sasaran yang bertitik tolak dari potensi manusia secara utuh. Adapun kemampuan sebagai hasil belajar yang diharapkan terbentuk adalah:

1.  Pemahaman konsep dan  pratek kewirausahaan dapat  diwujudkan; dan terbentuk kreativitas menciptakan berbagai peluang berwirausaha untuk memproduksi dan memasarkan barang/jasa sesuai dengan pontensi local.

2. Kemampuan   pengelolaan   wirausaha   dalam   memproduksi   dan memasarkan barang dan/atau jasa sesuai potensi local serta dapat memanfaatkan berbagai sumber untuk mencapai tujuan.

3.  Kemampuan mempraktekkan keterampilan berwirausaha dapat dimiliki oleh kelompok sasaran sesuai dengan potensi local yang dimiliki baik secara individu maupun kelompok dalam bentuk pendirian unit-unit ekonomi produktif.

4.  Kemampuan memotivasi diri, mengembangkan diri, dan meningkatkan perilaku  disiplin  dan  gemar  belajar,  serta  sikap  dan  perilaku  positif lainnya guna dalam melaksanakan dan menyukseskan kewirausahan yang ditekuninya.

5. Pemilikan kemampuan menjalin kerja sama (networking) baik antar individu kelompok sasaran maupun dengan pihak lain dengan dilandasi sikap kepedulian kepada sesama dalam mempraktekan dan mengembangkan kegiatan wirausahanya.

6.  Pemilikan  sikap  hidup  sehat  dalam  berwirausahan  baik  secara  fisik, mental-pemikiran, dan perilaku yang mendukung kesuksesan berwirausaha.

Untuk mencapai kompetensi di atas, model pendidikan life skills 4-H berbasis kwirausahaan menekankan pada strategi pembelajaran berbasis pengalaman (termasuk substansi dan metodiknya) yang dapat dilakukan antara lain: 1) Penyelenggaran pelatihan-life skills 4-H dengan pendekatan pelatihan berbasis peserta didik (student center learning). Pelatihan-life skills 4-H yang akan dilakukan terfokus pada kegiatan produksi dan pemasaran barang dan jasa sesuai dengan kebutuhan dan potensi local yang ada; 2) Kunjungan dan/atau magang ke lembaga-lembaga  ekonomi  produktif  atau  lainnya  untuk  memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan dalam berwirausaha; 3) Pemberian  penugasan  untuk  praktek  kwirausahaan  secara  kelompok  sesuai dengan potensi local dan kebutuhan; 4) Penyelenggarakan pertemuan dengan ahli atau praktisi kewirausahaan untuk mengembangkan wawasan dan keterampilan serta saling berbagai pengetahuan; 5) Penguatan pelatihan-life skills 4-H melalui

penyelenggaran kegiatan seperti seminar, training of motivation, workshop, bimbingan, kegiatan outbond, dan sebagainya; 6) Pengembangan kesempatan untuk saling berbagi informasi dan pengetahuan sekaligus untuk melakukan refleksi mengenai kewirausahan di antara kelompok sasaran; dan 7) Pemberian pendampingan kepada kelompok sasaran dalam mengembangkan kegiatan produksi dan pemasaran produk dan/atau jasa.

C.   Road Map Penelitian
Dengan menggunakan pendekatan system secara terpadu, seperti ditunjukkan oleh  Gambar  di  bawah,  penelitian  dan  pengembangan  pendidikan  kecakapan hidup harus berjalan baik pada sisi konteks, masukan, proses, keluaran, manfaat,

dan dampak.

Fenomena

Kemiskinan



Konteks



Manfaat/Dampak

Program PNF

Program-program

PNF (PKH)


Implementasi

(Efektivitas Program)


Ketercapaian

Tujuan

Mengatasi

Kemiskinan


Kriteria

Keberhasilan

Tingkat Efektivitas

Program


Revisi

Program

Gambar 2.3. Kerangka Pikir Penelitian


Program Baru

(Model Program)


Mendasarkan pada gambar di atas, beberapa hasil studi yang telah dilakukan adalah:

1.  Pendidikan   nonformal   selalu   berkait   dengan   upaya   pengurangan kemiskinan  di  pedesaan  salah  satunya  melalui  pendidikan  kecakapan hidup atau secara terbatas melalui pendidikan vokasional (Coomb & Ahmed, 1985).

2.  Salah  satu  lembaga  pendidikan  nonformal  adalah  lembaga  pendidikan karya (LPK). Lembaga ini telah memberikan banyak manfaat sosio- ekonomi kepada masyarakat baik masyarakat perdesaan maupun perkotaan (Wahyudi Ruwiyanto, 1994).

3. Penyelenggaraan program life skills bagi masyarakat miskin belum memberikan dampak optimal kepada kelompok sasaran sehingga diperlukan dukungan, kerja sama, dan komitmen dari semua pihak (RB. Suharta, dkk., 2008).

4. Pendidikan kecakapan hidup itu telah menunjukkan perannya dalam pengentasan  kemiskinan  di   pedesaan   meskipun  masih   ditemui   ada beberapa kekurangan terutama dalam hal perancangan dan pelaksanaan program (Yoyon Suryono, dkk., 2009).

5. Pembelajaran pendidikan kecakapan hidup melalui model P4 belum menunjukkan hasil optimal dan lebih menekankan pada kecakapan vokasional (Yudi, 2010).

6.  Pengembangan kecakapan hidup yang menekankan pada kemampuan soft- skills    kewirausahaan perlu dikembangkan lebih optimal dengan penyediaan praktek belajar yang lebih terfasilitasi (Yoyon Suryono, dkk.,

2010).

Dengan menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan, penelitian pengembangan model program pendidikan kecakapan hidup berbasis kewirausaahan dalam mengurangi kemiskinan di pedesaan ini akan dilaksanakan dengan langkah-langkah (roadmap kegiatan) sebagai berikut:

1.  Melakukan eksplorasi, identifikasi kebutuhan , dan pemahaman persoalan yang terjadi atau dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan kecakapan

hidup,  pendidikan  kewirausahaan;  dan  berbagai  model  pembelajaran inovatif pendidikan kecakapan hidup berbasis kewirausahaan.

2. Melakukan perancangan model pendidikan life skills 4-H berbasis kewirausahaan  dan  instrumen  evaluasinya  dengan  mendasarkan  pada kajian studi-studi terdahulu, teori-teori yang relevan, dan melalui penelaahan para pakar yang kompeten.

3. Melakukan kegiatan pengembangan model pendidikan life skills 4-H berbasis kewirausahaan baik dalam skala terbatas maupun skala luas untuk menghasilkan suatu  model tervalidasikan secara kontekstual dan empirik. Kegiatan pengembangan ini akan menekankan pada proses pembelajaran berbasis pengalaman, serta akan melibatkan dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak dan ahli yang berkompeten baik para akademisi maupun para praktisi pendidikan, pemberdayaan dan/atau kewirausahaan.

4.  Melakukan kegiatan pelaporan dan penyebarluasan hasil pengembangan model pendidikan life skills 4-H berbasis kewirausahaan melalui experiential learning kepada masyarakat luas untuk dapat dimanfaatkan baik melalui laporan, jurnal maupun forum ilmiah.

BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A.  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian pengembangan model pendidikan life skills 4-H berbasis kewirausahaan ini adalah terbakukannya satu model program pendidikan life skills 4-H berbasis kewirausahaan melalui experiential learning yang mampu memberi kontribusi pada pengurangan penduduk miskin di pedesaan melalui penguasaan kecakapan yang dapat dipergunakan dalam kehidupannya terutama dalam membuka atau melaksanakan pekerjaan yang mampu menghasilkan pendapatan.

B.  Manfaat Penelitian
Manfaat   dari   penelitian   pengembangan   model   program   pendidikan

kecakapan hidup ini adalah: 1) dihasilkan produk substantive berupa model rekayasa social berupa model pendidikan life skills 4-H berbasis kewirausahaan melalui experiential learning untuk mengurangi kemiskinan di pedesaan; 2) dapat terselenggaranya program-program pendidikan life skills 4-H berbasis kewirausahaan melalui experiential learning yang mampu membekali pesertanya dengan kecakapan yang dapat digunakan untuk membuka atau melaksaanakan pekerjaan dan memperoleh pendapatan yang pada akhirnya mampu mengurangi tingginya tingkat kemiskinan di masyarakat; dan 3) memberikan pengayaan ilmu pengetahuan dalam bentuk publikasi ilmiah yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan lebih lanjut dalam upaya memberdayakan masyarakat.

C.  Hasil/Sasaran yang Direncanakan
Mendasarkan pada road map penelitian sebagaimana disebut di atas, kegiatan

penelitian pengembangan ini akan melalui tahapan berikut: Tabel 1 Tahapan penelitian

	Tahun
	Tahapan
Penelitian
	Kegiatan
	Indikator

	Pe rta ma
	Studi

pendahuluan
	• Pelaksanaan kajian teori & praktek
	• Tersintesakan konsep pendidikan kecakapan


	
	
	pendidikan life skills
• Penysunan instrumen kajian

• Analisis pemetaan kebutuhan pendidikan kecakapan hidup
	hidup;

• Prioritas kebutuhan pendidikan kecakapan hidup

	
	Pengembangan

Model

Pendidikan    Life
Skills 4-H
	• Konseptualisasi Model Pendidikan Life Skills 4-H
• Penyusunan perangkat evaluasi model
	• Konseptual model pendidikan LS 4-H layak uji.

• Instrumen evaluasi

	
	Ujicoba terbatas
	• Ujicoba lapangan/empirik Model Pendidikan LS
4-H
• Reviu dan penyempurnaan model prototipe
	• Respond an perubahan perilaku 4-H kelompok sasaran;

• Prionir praktek berwirausaha

• Model terevisi

	
	Pelaporan
	Penyusunan laporan

dan publikasi karya ilimiah
	Laporan;  Artikel  Jurnal;

dan Bahan Belajar

	Kedua
	Ujicoba lapangan

skala  luas, validasi   dan revisi
	• Persiapan

• Ujicoba lapangan/empirik Model Pendidikan LS
4-H
• Reviu dan penyempurnaan model prototipe
	• Praktek kewirausahaan

• Respond dan perubahan perilaku kelompok sasaran

• Model tersempurnakan

	
	Pelaporan
	Penyusunan laporan

dan karya ilimiah
	Laporan;  Artikel  Jurnal;

dan Bahan Belajar

	Ketiga
	Ujicoba        skala

luas, validasi dan revisi
	• Persiapan

• Ujicoba lapangan/empirik Model Pendidikan LS 4-H

• Reviu dan penyempurnaan model prototipe
	• Praktek kewirausahaan

• Respond an perubahan perilaku 4-H kelompok sasaran;

• Model tervalidasi

	
	Pelaporan       dan

Diseminasi
	• Penyusunan laporan dan karya ilimiah

• Publikasi dan penyebarluasan
	• Laporan; Artikel Jurnal;

dan Bahan Belajar
• Model tersosialisasikan

• Sharing pengetahuan
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BAB 4
METODE PENELITIAN
A.   Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (research and development). Penerapan pendekatan penelitian dan pengembangan dalam dunia pendidikan memiliki maksud untuk menghasilkan atau mengembangkan produk/jasa baik dalam system pembelajaran maupun system penyelenggaraan pendidikan (Borg & Gall, 1983). Mendasarkan pada road map penelitian sebagaimana disebut di  atas,  kegiatan penelitian pengembangan ini akan melalui tahapan berikut:

Tabel 2 Tahapan penelitian
	Tahun
	Tahapan
Penelitian
	Kegiatan
	Indikator

	Pertama
	Studi pendahuluan
	• Pelaksanaan kajian teori & praktek pendidikan life skills
• Penysunan instrumen kajian

• Analisis pemetaan kebutuhan pendidikan kecakapan hidup
	• Tersintesakan konsep pendidikan kecakapan hidup;

• Prioritas kebutuhan pendidikan kecakapan hidup

	
	Pengembangan

Model Pendidikan

Life Skills 4-H
	• Konseptualisasi Model

Pendidikan Life Skills
4-H
• Penyusunan perangkat evaluasi model
	• Konseptual model pendidikan LS 4-H layak uji.

• Instrumen evaluasi

	
	Ujicoba terbatas
	• Ujicoba lapangan/empirik Model Pendidikan LS
4-H
• Reviu dan penyempurnaan model prototipe
	• Respond an

perubahan perilaku 4- H kelompok sasaran;

• Prionir praktek berwirausaha

• Model terevisi

	
	Pelaporan
	Penyusunan laporan dan

publikasi karya ilimiah
	Laporan; Artikel Jurnal;

dan Bahan Belajar

	Ke du a
	Ujicoba  lapangan

skala luas, validasi
	• Persiapan

• Ujicoba
	• Praktek kewirausahaan


	
	dan revisi
	lapangan/empirik

Model Pendidikan LS
4-H
• Reviu dan penyempurnaan model prototipe
	• Respond dan perubahan perilaku kelompok sasaran

• Model tersempurnakan

	
	Pelaporan
	Penyusunan laporan dan

karya ilimiah
	Laporan; Artikel Jurnal;

dan Bahan Belajar

	Ketiga
	Ujicoba         skala

luas,  validasi  dan revisi
	• Persiapan

• Ujicoba lapangan/empirik Model Pendidikan LS

4-H

• Reviu dan penyempurnaan model prototipe
	• Praktek kewirausahaan

• Respond an

perubahan perilaku 4- H kelompok sasaran;

• Model tervalidasi

	
	Pelaporan        dan

Diseminasi
	• Penyusunan laporan dan karya ilimiah

• Publikasi dan penyebarluasan
	• Laporan; Artikel Jurnal; dan Bahan Belajar

• Model tersosialisasikan

• Sharing pengetahuan


B.   Lokasi  Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada 3 wilayah kabupaten yaitu Kab. Bantul, Kab.   Gunung   Kidul   dan   Kab.   Kulon   Progo,   Provinsi   Daerah   Istimewa Yogyakarta. Pengembangan model   pendidikan kecakapan hidup ini akan difokuskan pada kelompok sasaran yang di lingkungan masyarakatnya terdapat potensi-potensi kewirausahaan dan terdapat satuan-satuan pendidikan nonformal atau lembagan pemberdayaan masyarakat seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM), dan Lembaga Penyelenggara Kursus/Pelatihan. Sedangkan sampel responden penelitian ini adalah tokoh masyarakat, pengelola/penyelenggara pendidikan masyarakat, tutor/pendidik dan peserta program pendidikan kecakapan hidup, dan para pakar terkait.

C.   Metode dan  Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data akan dilakukan dengan menggali keterangan dari responden atau informan-informan yang terlibat dan/atau memiliki peran penting dalam pengembangan model pendidikan life skills 4-H berbasis kewirausahaan melalui experiential learning yang diorientasikan untuk mengatasi kemiskinan. Sampel responden yang akan menjadi sumber informasi adalah pengelola program pendidikan, kelompok sasaran program pendidikan, narasumber teknis, para ahli pendidikan, ahli kewirausahan, dan pihak pemerintah.

Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan pengamatan, yang akan dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, dokumentasi, dan pengamatan. Wawancara dilakukan terhadap tokoh masyarakat, pendidik/faslitator, penyelenggara dan kelompok sasaran guna mengkaji informasi terkait dengan karakteristik kelompok sasaran program, kebutuhan belajar kelompok belajar, tingkat kompetensi yang dimiliki kelompok sasaran dan kompetensi yang diharapkan, tanggapan/respon kelompok sasaran terhadap pengalaman belajar, dan pencapaian hasil belajar. Observasi juga akan  digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data misalnya tentang interaksi pendidik dengan warga belajar, penyelesaian tugas praktek, dan sikap belajar   warga belajar. Dokumentasi akan dilakukan untuk mengetahui data misalnya karekteristik pendidikan warga belajar, manfaat program yang dilaksanakan dan hasil belajar warga belajar.

Selain itu, angket juga akan digunakan untuk mengumpulkan data yang lebih difokuskan pada prioritas kebutuhan, respon kelompok sasaran dan pencapaian  kompetensi  yang  diharapkan.  Sebelum  digunakan  angket  akan ditelaah terlebih dahulu untuk menjamin ketepatannya dalam mengambil data dengan cara mengadakan uji validitas kontruks dan isi yang dilakukan oleh ahli/pakar.

D.   Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data dan

penarikan  kesimpulan  (Miles  and  Huberman,  2007).  Reduksi  data  berarti menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber data baik dari wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai pengembangan model pendidikan LS 4-H berbasis kewirausahaan. Data-data dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data dalam satuan-satuan akan dimasukkan dalam kategori  satuan-satuan.  Penyajian  data  dikukan  dengan  membentuk  uraian singkat, bagan dan hubungan dengan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Langkah selanjutnya adalah memberikan  penafsiran pada data  untuk  mencari makna dan implikasi yang lebih luas dari hasil penelitian. Sedangkan data-data yang  diperoleh  dalam  bentuk  angka-angka  (kuantitatif)  akan    sajikan  dalam bentuk tabel, grafik, diagram dan dalam perhitungan-perhitungan statistik lainnya seperti tendensi sentral yang memudahkan untuk memberikan informasi kepada pihak berkepentingan.

E.   Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data akan dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan untuk mengecek keabsahan data  yang terkumpul, yaitu mengecek data hasil wawancara dengan observasi, dan/atau dengan dokumentasi. Juga dilakukan dengan mengecek data berdasarkan sumber informan yang memberikan data. Selain itu, keabsahan data akan dilakukan dengan meminta pendapat  dari  para  ahli  khususnya melalui  diskusi  terfokus  untuk  membahas mengenai  validitas  instrument angket  dan  validasi  model  pendidikan LS  4-H berbasis kewirausahaan.

BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Deskripsi Lokasi Penelitian
1.  Deskripsi PKBM Sambadha Dengok Playen

Paguyuban Aksara Green menjadi salah satu lembaga pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Dengok, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, penelitian yang berjudul “Pengembangan Model Pendidikan Life Skills 4-H (Head, Hand, Heart, and Health) Berbasis Kewirausahaan Melalui Experiental Learning Guna Mengurangi Kemiskinan Pedesaan”.

Data kondisi wilayah dan masyarakat di Desa Dengok pada tahun 2011 memberikan kemudahan bagi peneliti untuk mengidentifikasi potensi dan kebutuhan masyarakat sehingga dapat memberikan rekomendasi bagi kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Dengok. Permasalahan sosial yang ada di Desa Dengok adalah banyaknya jumlah penduduk yang masih bergantung hidup pada pekerjaan sebagai petani yang menggarap lahan orang lain dan belum tergerak untuk membuka usaha lain secara mandiri.

Pemerintah Desa Dengok membentuk beberapa lembaga untuk melakukan pemberdayaan dan memberikan penyuluhan untuk masyarakat desa yakni sejak bulan Novemberi 2007 dibentuk Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Padukuhan (LPMP) yang berjumlah 6 LPMP, sejak bulan November 2007 dibentuk Tim Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) berjumlah 1  tim  dengan 47 orang kader PKK, dan sejak bulan November 2007 dibentuk Karang Taruna berjumlah

18 unit.

Secara geografis, Desa Dengok memiliki luas wilayah 4.011.120 Ha/m2 dan berbatasan langsung dengan Desa Ngleri di sebelah utara, Desa Bleberan di sebelah selatan, Desa Ngunut di sebelah timur dan tanah kehutanan di sebelah barat. Fasilitas umum yang ada di Desa Dengok belum mampu melayani seluruh kebutuhan masyarakat dalam segala bidang, misalnya belum tersedianya fasilitas pelayanan kesehatan. Secara lengkap fasilitas tersebut adalah bidang agama terdapat 6 masjid, 6 mushola, dan 1 gereja, bidang pendidikan 2 gedung TK

negeri dan 3 TK swasta, 2 gedung SD negeri dan 1 SD swasta, serta 1 SMP negeri. Sarana olahraga meliputi 1  lapangan sepak bola, 3  lapangan volly, 3 lapangan bulu tangkis, dan 4 lapangan tenis meja. Sarana transportasi mayoritas yang dipergunakan oleh masyarakat Desa Dengok adalah sepeda motor.

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin mayoritas adalah perempuan dengan jumlah 1.238 orang. Sedangkan jumlah penduduk laki-laki ada  1.087 orang dan keseluruhannya berkewarganegaraan Warga Negara Indonesia (WNI). Kondisi masyarakat di Desa Dengok menurut usia dibagi berdasarkan kelompok pendidikan dan kelompok tenaga kerja. Berdasarkan kelompok pendidikan berusia

00 – 30 tahun berjumlah 126 orang, usia 04 – 06 tahun berjumlah 79 orang, usia

07 – 12 tahun berjumlah 218 orang, usia 13 – 15 tahun berjumlah 109 orang, usia

16 – 18 tahun berjumlah 94 orang, dan usia 18 tahun ke atas berjumlah 1.699 orang.Sedangkan untuk jumlah penduduk berdasarkan kelompok tenaga kerja usia

10 – 14 tahun berjumlah 170 orang, usia 15 – 19 tahun berjumlah 153 orang, usia

20 – 26 tahun berjumlah 265 orang, usia 27 – 40 tahun berjumlah 548 orang, usia

41 – 56 tahun berjumlah 497 orang, dan usia 57 tahun ke atas berjumlah 692 orang. Jumlah penduduk menurut agama berjumlah 2.295 orang beragama Islam,

17 orang beragama Kristen, 13 orang beragama Katholik.

Mayoritas masyarakat di Desa Dengok bermatapencaharian sebagai petani dengan  jumlah  777  orang.  Sedangkan  yang  bermatapencaharian sebagai  PNS berjumlah 68 orang. Latar belakang pendidikan masyarakat Desa Dengok mayoritas lulusan SMP/SLTP dengan jumlah 582 orang. Sedangkan lulusan Sarjana (S1 – S3) berjumlah 57 orang, lulusan Akademi (DI – D3) berjumlah 63 orang,  lulusan  SMA/SLTA  berjumlah  546  orang,  lulusan  SD  berjumlah  489 orang, dan lulusan TK ada 29 orang.

Disamping pemaparan tentang kondisi masyarakat Desa Dengok, berikut ini adalah data tentang potensi sumber daya alam dan ekonomi. Potensi alam yang ada di Desa Dengok mayoritas adalah hasil pertanian yakni padi dan palawijo dengan luas tanaman 1.046,82 Ha untuk padi, 372,56 Ha untuk jagung, 6,20 Ha untuk ketelah pohon, 87,18 Ha untuk kacang tanah, dan 113, 63 Ha untuk kedelai. Potensi  lainnya  adalah  peternakan  yang  didominasi  dengan  ternak  ayam  ras

berjumlah 105.014 ekor. Adanya sejumlah industri baik kecil maupun besar di Desa Dengok merupakan salah satu upaya untuk menggugah semangat produktif dan mandiri untuk masyarakat. Industri skala sedang berjumlah 2 buah dan skala kecil ada 6 buah, perdagangan berupa toko berjumlah 6 unit, warung 15 unit. Lembaga perekonomian yakni koperasi simpan pinjam  berjumlah 1  unit, dan koperasi atau kelompok simpan pinjam berjumlah 112 unit.

2.  Deskripsi Paguyuban Wirawisata Bejiharjo Karangmojo

Desa Bejiharjo merupakan desa yang berada jauh di sebelah timur kota Yogyakarta dengan jarak sekitar 45Km dan membutuhkan waktu 2 jam perjalanan dengan menggunakan sepeda motor untuk mencapai desa tersebut. Desa Bejiharjo berada di pinggiran kota wonosari, dari kota wonosari sekitar 7 Km dengan jarak tempuh 30 menit. Desa Bejiharjo mempunyai luas wilayah 1.825.482 Ha dengan jumlah penduduk sebanyak 14.588 jiwa yang tersebar di 20 pedukuhan, dimana

25% nya merupakan hutan negara, Desa Bejiharjo merupakan desa terbesar di kecamatan Karangmojo. Kenampakan alam yang dimiliki desa ini sangat menarik.Terdapat sedikitnya 12 goa yang bepotensi sebagai obyek wisata, sungai, serta areal persawahan. Desa ini juga memiliki khasanah seni budaya dan seni kuliner yang terbilang cukup lengkap. Beberapa sentra kerajinan dapat kita temui di  desa  ini.  Upacara  adat  dan  kesenian  rakyat  pun  sangat  beragam.  Pilihan santapan dan makanan khas yang bervariasi semakin mendukung potensi pariwisata di desa ini. Suasana gotong royong dan kerukunan sangat kental didesa

ini.

Masyarakat desa Bejiharjo merupakan masyarakat yang mayoritas pekerjaannya petani dan buruh sehingga secara kondisi perekonomiannya mayoritas menengah ke bawah. Latar belakang pendidikan masyarakat desa Bejiharjo kebanyakan hanya lulusan SD/sederajat, walaupun ada juga beberapa orang yang melanjutkan pendidikannya sampai ke pendidikan tinggi.   Banyak sumberdaya manusia khususnya pemuda yang masih menjadi pengganguran yang belum mempunyai penghasilan karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki untuk menembus dunia kerja, dan seringkali menjadi salah satu faktor penyebab

tindakan negatif pemuda.

Gelaran adalah salah satu dusun di Bejiharjo yang mempunyai potensi alam yang sangatlah indah dan bagus untuk di kembangkan khususnya seabagai wisata alam, karena di  dusun ini terdapat bebagai sumber mata  air dan goa. Sehingga melihat dari latar belakang tersebut selaku pemuda gelaran dan sekitarnya ingin mencoba menjadikan potensi tersebut untuk dimanfaatkan secara maksimal yang tergabung dalam bentuk kelompok dan diberi nama Wirawisata Gelaran.

Kawasan Desa Bejiharjo memiliki beberapa potensi obyek wisata yang mampu untuk dikembangkan. Potensi-potensi tersebut sebagai berikut :
a.   Goa Pindul: Goa Pidul adalah salah satu dari gua didaerah Gunungkidul yang dialiri aliran sungai dibawah tanah. Panjang Totalnya 300 m dan lebar rata-ratanya 5-6 m, kedalam air antara 4-7 m, tinggi permukaan air kelangit-langit  gua  sekitar  4,5  m,  waktu  tempuh  sekitar  20-40  menit. Aliran   air   didalam   goa   cukup   tenang,   sehingga   tidak   diperlukan ketrampilan yang tinggi untuk menyusurinya dan cocok untuk segala usia. Menurut perkembangan sistem goa, Goa Pindul ini termasuk dalam Goa Stadia Wisata. Goa Pindul terbagi menjadi 3 zona yaitu zona terang, zona remang, zona gelap abadi.

Dibagian dalam goa terdapat sebuah stalagtit yang sudah menyatu dengan stalagmit sehingga tampak seperti sebuah pilar dengan ukuran lebar lima rentangan tangan orang dewasa. Ditengah goa terdapat ruang yang cukup besar  dengan  lubang  diatasnya  sehingga  sinar  matahari  dapat  masuk melalui lubang tersebut. Bagian tersebut adalah yang disebut dengan zona terang. Lubang diatas goa ini seringkali digunakan sebagai jalan masuk vertikal oleh anggota tim sar yang hendak melakukan latihan.

b.  Kali  Oya:  Dibalik  hamparan  persawahan  disebelah  utara  Goa  Pindul terdapat sebuah sungai yang eksotis bernama Kali Oyo. Sungai ini nampak sangat indah karena tebing-tebing batu yang unik. Kali Oyo dan Goa Pidul merupakan  bagian  dari  bentang  alam  kars.  Goa   Pindul  merupakan endokars,   sedangkan   Kali   Oyo   merupakan   eksokars.   Sungai   yang

melewati Desa Bejiharjo ini mempunyai stadia sungai dewasa, yang dicirikan erosi lateral yang sudah mulai berkembang dan lembah sungai berbentuk U. Batuan yang ada pada Kali Oyo adalah batu gamping yang berasal dari formasi Wonosari dan merupakan batu gamping berlapis yang mempunyai dip/arah kemiringan relatif kearah selatan dengan besar kemiringan relatif kecil. Batu gamping ini mengalami proses peralutan yang disebabkan oleh aliran air pada Kali Oyo dan proses tektonik yang menyebabkan terjadinya rekahan pada litologi batu gamping tersebut. Saat ini  sungai  ini  telah  dimanfaatkan  sebagai  area tube  rafting. Dimusim penghujan,  jalur  untuk  olahraga  ini  lebih  panjang  dari  jalur  kemarau dengan arah aliran relatif dari utara menuju selatan.

c.   Goa  Sie  Oyot:  Masih  ada  lagi  Goa  yang  tidak  kalah  indahnya yaitu Goa    Sie    Oyot,    yang   masih    terletak    di    dusun   Gelaran II. Petualangan    Extreme    Menyusuri    Goa    Sie    Oyot anda    akan menemukan hamparan (ribuan) stalagtit yang masih aktif dan stagmite yang sudah menyatu dengan stalagtit, juga akan ditemui air terjun di dalam perut bumi ini, tapi maaf air terjun ini berada dibalik dinding perut bumi sehingga pengunjung belum bisa melihat, untuk sementara kami Crew  Wira  Wisata Karang  Taruna  Gelaran  II  masih  berupaya agar bisa dinikmati oleh pengunjung.

d.  Mata Air Suroh: Mata air suroh merupakan sungai bawah tanah yang muncul ke permukaan dan membentuk kolam. Pada kolom ini terdapat ikan-ikan  kecil  cukup  banyak  yang  bisa  difungsikan  sebagai terapi ikan secara alami.

e.   Jembatan Alam Kedung Buntung: Jembatan ini merupakan jembatan batu alam yang terbentuk secara alami, proses terjadinnya karena air yang  mengalir  melalui  celah-celah  lapisan  batu  gamping mengakibatkan erosi    dan    lubang    aliran    air     tersebut    semakin membesar. Lokasi ini sangat cocok untuk berfoto bahkan layak digunakan sebagai alternative foto Pre Wedding.

f.   Wayang  Beber  Gelaran  II:  Di Dusun  Gelaran  II terdapat  khazanah

budaya yang teramat langka yakni Wayang Beber tertua peninggalan jaman kerajaan Majapahit, saat ini sudah keturunan yang ke 15 dari pemilik   pertama,   mbah   Remeng   Mangunjaya. Di   seluruh   dunia Artefak Wayang Beber tinggal tersisa dua, yang satu lagi di Pacitan.

g.   Monumen Jendral Soedirman: Di desa ini pula terdapat monumen yang menjadi penanda sejarah peristiwa pengeboman Belanda atas Desa Bejiharjo.  Pengeboman  tersebut  dilakukan  karenadusun  Gelaran  II desa Bejiharjo   merupakan Markas   Komando   Pemerintahan   Militer Kabupaten Gunungkidul. Pada tanggal 10 Maret 1949 dusun tersebut diserbu dan dibumi hanguskan.

Kekayaan alam dan budaya yang dimiliki Bejiharjo tersebut berpotensi besar menjadi daya tarik wisata, khususnya wisata alam, budaya dan edukatif.Kesadaran atas potensi besar tersebut yang menjadi latar belakang masyarakat  dan  Tokoh  setempat  untuk  memperjuangkan  Desa  Bejiharjo menjadi  desa  wisata,  Dalam  berpartisipasi,  kami  Karang  Taruna  dusun Gelaran II dengan dukungan sesepuh,tokoh masyarakat dan seluruh komponen masyarakat yang ada termasuk sebagian warga pedukuhan lain sekitar Gelaran II seperti ; warga Karangmojo, Gunung Abang, Karang Tengah, Mbonjing membentuk Kelompok Sadar Wisata yang bernama Wira Wisata.

3.  Deskripsi Kelompok Karawitan Setyoraras Karangtengah
Deskirpsi wilayah geografis Desa karangtengah: Batas-Batas wilayah desa Karangtengah

-    Utara : desa Kedungkeris, wilayah Nglipar

-    Selatan : desa Wonosari dan Piyaman, wilayah Wonosari

-    Barat : desa Gari dan Piyaman, wilayah Wonosari

-
Timur : desa Bejiharjo, wilayah Karangmojo a.   Jumlah Penduduk

	No
	Dusun
	Julmlah Jiwa
	Jumlah

	
	
	Laki – laki
	Perempuan
	

	1.
	Karangtengah I
	418
	429
	847

	
	Karangtengah II
	257
	273
	530

	
	Karangtengah III
	212
	205
	417

	
	Duwetrejo
	310
	283
	593


	
	Sidorejo
	379
	386
	765

	
	Kedung I
	451
	432
	883

	
	Kedung II
	491
	471
	962

	
	Kajar I
	398
	394
	792

	
	Kajar II
	488
	509
	997

	
	Kajar III
	690
	700
	1390

	
	Jumlah
	4094
	4082
	8176


b.  Agama

	No
	Dusun
	Pemeluk

	
	
	Islam
	Kristen

	1.
	Karangtengah I
	8448
	3

	
	Karangtengah II
	523
	7

	
	Karangtengah III
	407
	10

	
	Duwetrejo
	593
	-

	
	Sidorejo
	765
	-

	
	Kedung I
	883
	-

	
	Kedung II
	954
	8

	
	Kajar I
	792
	-

	
	Kajar II
	987
	10

	
	Kajar III
	1388
	2

	
	Jumlah
	
	


c.   Pekerjaan

PNS : 68 orang; Pamong Desa 21 orang; Swasta 379 orang; Buruh

3932 orang; Petani 2972 orang; Pengusaha 24 orang; Lan lain 734 orang. Jumlah penduduk miskin di Desa Karangtengah berjumlah 536 orang yang tersebar di 10 dusun.

d.  Pendidikan

	NO
	Tingkat Pendidikan
	L
	P

	1
	SD
	2204
	2148

	2
	SMP
	860
	840

	3
	SMA
	679
	642

	4
	SMK
	246
	237

	5
	PT
	122
	127


1.  Kehidupan Sosial

Budaya :

a.   Jumlah Kelompok Kesenian

	Dusun
	Kesenian

	
	Jatilan
	Reog
	Karawitan
	Rebana

	Karang

tengah 1
	
	
	Karawitan

putri      karang tengah            1
	


	
	
	
	sarimbitan
	

	Karang

tengah 2
	
	Mutiara      puspita

(putri)
	Langenlaras
	

	Kajar 1
	
	Empu mustika
	
	

	Kedung
	Sekar arum (putri)
	
	
	

	Kedung 2
	Persijaket
	
	Setyoraras,

wargoraras
	Kharisma

nada

	Sidorejo
	Kusumo  turonggo

mudo
	
	
	

	Duwetrejo
	Turonggo seto
	
	
	


b.  Kebiasaan Budaya

-    Rasulan

-    Suran / slametan pande dusun

2.  Potensi Masyarakat a.   Alam

1)  Lahan pertanian

Lahan pertanian yang di miliki desa karangtengah ebagian besar adalah lahan kering tadah hujan (+-35%) yang terkandung pada daur iklim khususnya curah hujan. Rincian laan pertanian adalah sebagai berikut ;

-    Sawah irigasi setengah teknin            : 25 hektar

-    Sawah irigasi sederana                       : 6 hektar

-    Sawah irigasi non PU/Desa                : - hektar

-    Sawah tadah hujan                             : 76 hektar

-    Tegal                                                  : 242 hektar

-    Pekarangan                                         : 105 hektar

2)  Flora dan fauna

Tanaman musiman antara lain padi ( sawah,gogol), palawija ( jagung, kacang tanah, ubi kayu, dan berbagai macam tanaman polokependem.  Tanaman  tahunan  antara  lain,   tanaman  buah buahan  (sirkaya,  mete,mlinjo,  nangka,  sirsat,  mangga,  kelapa), kayu – kayuan ( jati, mahoni, sonokeling, bamboo ),. Fauna yan sampai saat ini masih ada adalah burung berkuku, perkutut, gelatik,

emprit, burung gereja, landak, ayam alas, musang, luwak, harimau cecep, ular, kelelawar, sriti, wallet. Fauna air lele, gabus, pelus, sidat,   tawes,   gurameh,   sepat,   nila,   penyu   hijau   dan   penyu belimbing.

Sumber air, gua pari gua bening,  wisata alam, tambang pasir, batu alam, kerajinan.

3.  Masalah Sosial a.   Seni Desa

Seni desa kurang publikasi dan kurang koordinir b.  Pengembangan Kesenian

Pengembangan kesenian di lakukan dengan melakukan promosi di lingkungan sekitar kemudian mengajukan proposal ke dinas pariwisata untuk di akui agar dapat menerima pekerjaan dri luar daerah.

c.   Masih adanya pernikahan dini

B.  Hasil Penelitian
1.  Penelitian Pendahuluan
Persiapan penelitian yang dilaksanakan tim peneliti pada awal pelaksanaan penelitian berupaya untuk mengkaji kembali berbagai kemungkinan perubahan desain, baik itu setting penelitian maupun kajian yang menjadi fokus dalam penelitian  ini.  Dari  hasil  diskusi,  tim   peneliti  merumuskan  beberapa  hal diantaranya tentang adanya perubahan luasan kawasan penelitian yang berimbas pada subjek dan kelompok subjek yang diteliti, fokus kajian pada penguatan aspek

4 H yang meliputi Head, Hand, Heart, dan Healt, terutama pada aspek hand yang diterjemahkan kedalam jenis keterampilan vokasional yang perlu dikembangkan untuk subjek penelitian.

Lokasi penelitian yang pada desain awal direncanakan akan dilakukan di seluruh wilayah  provinsi DIY,  namun  demi  kedalaman  informasi  serta  fokus kajian dalam penelitian, maka lokasi penelitian di batasi di salah satu kabupaten yaitu Gunung Kidul. Di Kabupaten Gunung Kidul subjek penelitian dibagi kedalam  tiga  wilayah  yang  tujuannya sebagai  representasi  jenis  keterampilan

kecakapan hidup yang sedang dikembangkan di wilayah tersebut sebagai penunjang desa wisata. Seperti diketahui bahwa saat ini di wilayah Gunung Kidul sedang banyak dikembangkan kawasan desa wisata yang berbasis pada kekayaan alam di sekitarnya, seperti di kawasan Gua Pindul dan Air Terjun Sri Getuk. Ketiga lokasi penelitian merupakan representasi dari berbagai jenis karakteristik desa wisata yang dikembangkan di sana yaitu desa wisata dengan basis ekologi, ekonomi dan budaya.

Pada tahap persiapan ini, beberapa hal yang dikembangkan oleh peneliti disamping desain dan subjek, juga dikembangkan berbagai instrumen pendukung penelitian baik yang sifatnya kualitatif maupun kuantitatif. Instrumen kualitatif terdiri dari pedoman wawancara, pedoman dokumentasi dan pedoman observasi. Instrumen kualitatif digunakan dalam pelaksanaan penelitian pendahuluan yang sifatnya eksploratif yang bermaksud menggali sebanyak mungkin informasi dari subjek penelitian sebagai bahan pengembangan strategi dalam pengambilan keputusan pelaksanaan pelatihan lifeskills. Data kuantitatif dikembangkan untuk melakukan penilaian tentang keefektivan dan keefisienan program pelatihan yang dikembangkan baik sebagai evaluasi sumatif maupun formatif. Proses pengembangan instrumen kuantitatif berupa angket masih dalam tahap proses yang berlangsung simultan dengan pelaksanaan penelitian.

2.  Pengembangan Model Konseptual Pendidikan Kecakapan Hidup 4-H Melalui Experiential Learning
1)  Pre Program/Training a.  Analisis Kebutuhan
Untuk melakukan identifikasi kebutuhan diperlukan upaya untuk mengumpulkan data sehingga dapat membuktikan bahwa kebutuhan tersebut memang  ada.  Kemp  menyebutkan  proses  pengumpulan  data  dapat  dilakukan dalam dua cara antara lain dengan melakukan penilaian internal dan penilaian eksternal (Kemp, 1994: 37).

Penilaian internal dapat dilakukan dengan cara:

•   Menganalisis hasil ujian dan skala penilaian prestasi peserta didik.

•
Mewawancarai pengajar dan anggota staf lain mengenai amatan dan kesan mereka tentang kemampuan dan sikap peserta didik.

•
Mengadakan  pembicaraan  dengan  lulusan  dan  karyawan  mengenai kesan dan penilaian mereka tentang arti dan tingkat keberhasilan program dan juga tentang kebutuhan mereka yang mungkin dapat dipenuhi lewat pelatihan.

•
Memperoleh rekomendasi dan menerima pesanan dari pengelola atau staf lain untuk memulai upaya pelatihan.

Tata cara penilaian eksternal dapat dilakukan dengan:

•
Mewawancarai mereka yang berkecimpung dalam pendidikan dan atau pelatihan, atau para pengelola, dan pengawas.

•
Menganalisis program pengajaran pada lembaga lain atau kegiatan di tempat kerja dan membandingkan keduanya dengan kebutuhan pelatihan setempat dan sasaran pendidikan.

Menyebarkan kuesioner untuk menyigi praktik yang berlangsung saat ini dan mengakui adanya kebutuhan di lapangan.

Tabel 1 Hasil Analisis Identifikasi Kebutuhan
	Komponen
4-H
	Lokasi
	Kondisi Empiris
	Kelemahan

	HEAD
	PKBM

Sembada
	•
Memiliki gagasan untuk mengembangkan usaha yang terhubung dengan objek wisata air terjun Sri Gethuk
	•
Inisiatif masih rendah, sangat tergantung pada motor penggerak masyarakat

	
	Wirawisata
	•
Diversifikasi layanan wisata Gua Pindul
	•
Tidak didukung oleh SDM terdidik secara khusus dibidang kepariwisataan

	
	Setyo

Raras
	•
Mempertahankan tradisi dengan motivasi kepuasan pribadi, kesadaran dan tanggung jawab
	•
Orientasi bisnis masih lemah, belum ada aktivitas pemasaran

	HEART
	PKBM
	•   Pengelola membangun
	•   Belum ada jejaring


	
	Sembada
	jejaring dengan pihak

eksternal
	pemasaran

	
	Wirawisata
	•
Pengelola membangun jejaring dengan pengusaha travel wisata; membangun komunikasi

dengan kelompok serupa.
	•
Masih ada konflik kepemilikan tanah yang belum terselesaikan

	
	Setyo

Raras
	•   Menerima order

pekerjaan tanpa mematok harga
	•
Belum percaya diri untuk mematok harga sesuai dengan kualitas yang mereka miliki

	HAND
	PKBM

Sembada
	•
Anggota telah memiliki beberapa keterampilan yang dapat dimanfaatkan sebagai modal usaha
	•
Belum ada pengelolaan secara kelompok untuk memproduksi dan memasarkan hasil keterampilan yang dimiliki

	
	Wirawisata
	•
Mengembangkan potensi lingkungan yang ada, meningkatkan keterampilan layanan khususnya dalam berbahasa Inggris
	•
Penggunaan bahasa dalam melayani pelanggan belum baik, baik itu bahasa Indonesia maupun bahasa asing (Inggris)

	
	Setyo

Raras
	•
Pelatihan rutin tiap minggu untuk meningkatkan skills
	•
Kelompok karawitan secara materi belum memberikan hasil yang memuaskan

	HEALTH
	PKBM

Sembada
	•
Terdorong untuk menggunakan obat- obatan pertanian organik dan budaya hidup bersih dengan memanfaatkan limbah rumah tangga dan sampah
	•
Belum dikemas secara baik sehingga baru dirasakan manfaatnya oleh warga belajar PKBM

	
	Wirawisata
	•
Kesadaran untuk memeriksakan kesehatan masih bersifat pribadi
	•
Unit usaha belum menyediakan fasilitas klinik kesehatan untuk pemeriksaan kesehatan kru maupun pengunjung

	
	Setyo

Raras
	•
Kesenian sebagai wahana pemulihan kesehatan secara psikologis
	•
Tidak ada perhatian khusus terkait kesehatan dalam bekerja. Kebiasaan menggurangi konsumsi air sebelum pementasan seni.
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b.  Analisis Tujuan
Berdasarkan hasil analisis identifikasi kebutuhan melalui penilaian internal dengan pengelola program, maka tujuan pembelajaran yang berhasil dirumuskan antara lain:

•
Tujuan Umum      : mengembangkan kecakapan hidup 4-H (Head, Heart, Hand and Healt) berbasis kewirausahaan pada kelompok usaha masyarakat

•
Tujuan Khusus     : a warga belajar mampu mengembangkan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha.

b) Warga belajar mampu mengidentifikasi alternatif diversifikasi layanan wisata.

c) Warga belajar mampu mengembangkan kelompok usaha profesional dengan manajemen bisnis pertunjukkan yang baik.

d) warga belajar mampu mengembangkan jejaring pemasaran.

e) warga belajar mampu menerapkan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna.

f) warga belajar mampu mengembangkan kerja sama dengan lembaga penyelenggara kegiatan (EO).

g) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan usaha, pengemasan hasil produksi dan pemasarannya.

h) warga belajar mampu merencanakan peningkatan kualitas layanan dan merencanakan program peningkatan kualitas berbahasa asing.

i) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan usaha bidang seni pertunjukan.

j) warga belajar dapat membuat rancangan kemasan produk untuk meningkatkan pemasaran sebagai upaya memasyarakatkan gaya hidup sehat.

k) warga belajar mampu merencanakan pengembangan penataan lingkungan kerja yang sehat.

l) warga belajar meningkat kesadarannya tentang resiko kesehatan dalam pekerjaannya.

2)  Program/Training Implementation a.  Isi Pembelajaran.
	Komponen 4-
H
	Lokasi
	Pengembangan

	HEAD
	PKBM Sembada
	•
Pengembangan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha


	
	Wirawisata
	•
Pengembangan alternatif diversifikasi layanan wisata

	
	Setyo Raras
	•
Pengembangan kelompok karawitan profesional dengan manajemen bisnis usaha pertunjukan yang baik

	HEART
	PKBM Sembada
	•   Pengembangan jejaring pemasaran

	
	Wirawisata
	•
Pengembangan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna

	
	Setyo Raras
	•
Peningkatan kerjasama dengan lembaga penyelenggara kegiatan (EO)

	HAND
	PKBM Sembada
	•
Manajemen pengelolaan usaha, pengemasan hasil produksi dan pemasaran.

	
	Wirawisata
	•
Peningkatan kualitas layanan, peningkatan kemampuan berbahasa Inggris

	
	Setyo Raras
	•
Pengembangan kemampuan pengelolaan usaha bidang seni karawitan/seni pertunjukan

	HEALTH
	PKBM Sembada
	•
Peningkatan kualitas kemasan produk sehingga mampu menarik konsumen dari luar daerah sehingga gaya hidup sehat dapat dirasakan oleh orang banyak

	
	Wirawisata
	•
Peningkatan kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan kru

	
	Setyo Raras
	•
Peningkatan kesadaran anggota kelompok tentang resiko kesehatan dalam pekerjaannya.


Sumber: data penelitian diolah
b.  Strategi Pembelajaran
Dewey  percaya  bahwa  dalam  pendidikan  adalah  proses  berkelanjutan untuk merekonstruksi dan menumbuhkan pengalaman, dimana peran pendidik adalah untuk mengelola aktivitas pembelajaran yang dibangun dari pengalaman masa lalu warga belajar dan menghubungkannya terhadap pengalaman baru. Dewey berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah sangat sesuai dengan pembelajaran experiential.

Experiential  learning is  such  that  adult  teaching  should be  based  on adults' experiences. Thus, those experiences could be a valuable resource. Finally, learning to learn is very crucial for adult development. When they become skilled at learning, adults have the ability of lifelong learning” (Huang, 2002:34).

Pembelajaran experiential merupakan pembelajaran orang dewasa yang harus didasarkan pada pengalaman warga belajar, dimana pengalaman menjadi sumber yang sangat bernilai, ketika orang dewasa terampil dalam belajar, maka mereka  memiliki  kemampuan  untuk  belajar  sepanjang  hayat.  disamping  itu asumsi dalam pendidikan orang dewasa menyatakan bahwa orang dewasa telah mengakumulasi seperangkat pengalaman hidupnya, sehingga menghargai pengalaman  dan  keunikan  individu  merupakan  sebuah  konsep  dalam pembelajaran humanistik. Secara umum orang dewasa lebih menyukai orientasi pemecahan masalah dalam pembelajaran, dimana mereka dapat belajar dalam kontek kehidupan saat ini.

Orang dewasa menginginkan sebuah aplikasi pengetahuan langsung, kebutuhan langsung dan nyata dari peserta didik orang dewasa lebih efektif diperoleh melalui teknik pemecahan masalah kelompok dimana isi kurikulum dijadikan sebagai panduan bagi warga belajar untuk mengarahkan proses belajarnya.

Warga belajar dalam pembelajaran perbasis pengalaman memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan (construct knowledge) untuk mereka sendiri, untuk membuat perbandingan pengetahuan dengan warga belajar yang lain  dan  memperhalus  pengetahuan  pengetahuan  yang  mereka  peroleh  dari

pengalaman.

Masalah

Reflektif

Pengetahuan dan pengalaman masa lalu


Eksplorasi
Awal


Simpulan



Eksplorasi

Lanjutan



Simpulan Baru

Aktif


Kolaboratif


Pengetahuan dan pengalaman saat ini

Gambar 4.1. Skema pembelajaran Berbasis Pengalaman

Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman sangat erat kaitannya dengan metode pembelajaran berbasis masalah. Dimana keduanya memiliki  kesamaan  bahwa  aktivitas  belajar  adalah  untuk  merekonstruksi  dan

menumbuhkan pengalaman.  Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  beberapa  metode yang dirancang mampu merekonstruksi dan menumbuhkan pengalaman warga belajar melalui metode experiential learning antara lain:

a)  Lecture: kegiatan pemberian materi berupa ceramah guna memberikan pengetahuan, pemahaman dan atau keterampilan untuk peserta didik yang diberikan oleh fasilitator/pendidik.

b)  Lecture based-case: dalam pendekatan ini, peserta didik diberi kasus atau sketsa sebelum pembelajaran teori yang mencakup materi yang relevan.

c)  Internship training: merupakan kegiatan belajar dengan mengikutsertakan warga belajar/peserta didik dalam pelatihan pada sebuah perusahaan atau lembaga usaha selama periode tertentu.

d)  Problem based/modified case based: dalam pendekatan ini, perserta didik diberi beberapa informasi dan mereka diminta untuk menentukan dalam form tindakan dan diskusi yang mungkin akan mereka buat. Berdasarkan pada kesimpulan yang mereka buat, mereka diberikan informasi lebih lanjut tentang kasus tersebut.

e)  Action through experimentation: warga belajar melaksanakan kegiatan

praktik berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh.
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Gambar 4.2. Model PKH 4-H Melalui Experiential Learning

Tabel 2 Matrik Paket Belajar Pendidikan Kecakapan Hidup 4-H
41

	
	
	
	•
Refleksi dan tindak lanjut pengembangan.
	

	
	
	
	
	

	4
	HEALTH (Environment)

Concern on sustainability
	•
Peningkatan kualitas lingkungan tempat kerja;

•
Peningkatan kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan kru;

•
Peningkatan kesadaran anggota kelompok tentang resiko kesehatan dalam pekerjaannya.
	•
Analisis kesehatan usaha berdasarkan pengalaman;

•   Refleksi pengalaman;

•   Abstraksi hasil pengalaman;

•
Perencanaan peningkatan kualitas kesehatan lingkungan kerja;

•   Implementasi rencana;
	•
Case-based lectures;

•
Action through experimentation
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3.  Uji Coba Model
a.   PKBM Sambadha

Modul  I  (Head  =  Knowledge)  Dilaksanakan  pada  hari  Selasa,  19

November  2013  dengan  jumlah  peserta  20  orang  membahas  materi  sebagai berikut :

1)  Identifikasi potensi sumber daya wirausaha

Warga belajar diajak untuk diskusi dan mengungkapkan pendapat masing- masing tentang sumber daya yang potensial untuk dikembangkan menjadi produk wirausaha. Muncul bahasan tentang aktivitas pertanian yang dianggap memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sarana wirausaha. Seperti pembuatan pupuk, pembuatan jamu instan, serta aktivitas perdagangan seperti menjual onde-onde dan brownies.

Dari hasil diskusi diketahui bahwa produk yang potensial untuk dikembangkan adalah pupuk organik yakni pupuk kompos dan pupuk cair. Alasan memilik produk tersebut karena sesuai dengan pekerjaan warga belajar sebagai petani, produk awet/tahan lama sehingga resiko kerugian kecil,  serta  di  daerah sekitar belum  banyak  yang memproduksi pupuk organik sekaligus membangun kesadaran masyarakat agar peduli terhadap kelestarian lingkungan.

2)  Memilih Potensi Usaha Terbaik

Produksi pupuk kompos akhirnya dipilih oleh warga belajar untuk dijadikan produk wirausaha kelompok PKBM Sembada. Alasannya :

-    Ramah lingkungan

-    Tahan lama/awet

-    Banyak petani yang akan menjadi konsumen

-
Di daerah setempat belum banyak yang produksi pupuk kompos untuk dijual.

Modul Ii (Heart=Affection) Dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Nov 2013 dengan dihadiri 20 peserta pelatihan. Kegiatan belajar diawali dengan refleksi materi modul I kemudian dilanjutkan dengan materi berikut ini :

1)  Identifikasi lembaga-lembaga eksternal yang dapat dikembangkan sebagai jejaring pemasaran.

Penyampaian materi ini diawali dengan penyampaian pentingnya produksi dilakukan untuk memenuhi permintaan pasar serta untuk merealisasikan manfaat pupuk kompos yang selama ini baru dapat dirasakan oleh warga belajar sendiri. Setelah warga belajar paham dan mulai sadar pentingnya melakukan  proses produksi, kemudian  diarahkan pada  wawasan  untuk mengidentifikasi lembaga eksternal untuk sasaran distribusi produk pupuk kompos, seperti Pasar Playen dan Pasar Paliyan melalui KUD, kelompok tani, toko pupuk di daerah sekitar.

2)  Diskusi rencana pemasaran

Pupuk kompos akan dipasarkan dengan beberapa cara yakni :

-    Sosialisasi pada kelompok tani/kelompok belajar (PKBM) lainnya.

-    Distribusi ke toko, KUD di daerah lain.

-    Promosi melalui media on-line, radio dan surat kabar.

Sedangkan sasaran konsumen yang potensial adalah para petani di daerah

Kecamatan Playen dan sekitarnya.

3)  Rencana aksi pemasaran barang

Susunan pengurus yang akan menjadi penanggung jawab rencana aksi produksi hingga pemasaran pupuk kompos di  PKBM Sembada adalah sebagai berikut :

Direktur : Siti Badriyah, S.Pd Koordinator Produksi : Tri Wahyuni Koordinator Pemasaran : Ngatini Koordinator Keuangan : Ngatiyem

Kegiatan  pemasaran  akan  dilakukan  setelah  study  banding  ke  pabrik pupuk kompos di Desa Kepek serta setelah rapat koordinasi pertama yang akan dilaksanakan pada Hari Minggu, tanggal 29 Desember 2013 dengan tempat produksi di PKBM Sembada.

b.  Paguyuban Wirawisata
Modul I (Head = Knowledge) Dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Nov

2013 dengan jumlah peserta 20 orang membahas materi sebagai berikut :

1)  Identifikasi peluang diversifikasi produk layanan wisata

Kegiatan pelatihan awal adalah identifikasi peluang usaha yang dapat dikembangkan melalui sharing dengan pengelola. Awalnya tutor (dosen) mengajak peserta untuk refleksi mengenai layanan wisata yang sudah tersedia di Wirawisata dan diketahui telah ada beberapa layanan atau fasilitas seperti : homestay, outbond, dan offroad. Dari diskusi tersebut kemudian dibahas tentang pentingnya diversifikasi untuk memberikan kesan yang berbeda dengan penyedia jasa wisata goa pindul yang lainnya melalui keanekaragaman produk/jasa.

Diskusi dilanjutkan dengan mengenali aspek SWOT dalam pelayanan jasa wisata goa pindul seperti kesempatan menyediakan fasilitas bagi pengunjung yang masih balita/anak usia dini saat mereka tidak memungkinkan untuk masuk dalam goa, dan kekuatan yang ada dalam tim yang selalu berusaha memberikan layanan terbaik bagi pelanggan. Dari faktor pendukung tersebut disepakati bahwa diversifikasi produk layanan jasa berupa penyediaan fasilitas bagi pengunjung yang tidak ikut masuk dalam goa, menjadi pilihan dalam kesepakatan yang dilakukan antara pengelola dengan tutor (dosen).

2)  Analisis faktor penunjang dan penghambat

Rencana  penyediaan  fasilitas  bermain/waiting  room    bagi  pengunjung yang tidak ikut masuk dalam goa disepakati atas adanya faktor penunjang berikut ini :

-    Fasilitas bermain untuk pengunjung balita  yang telah dimiliki oleh

Wirawisata yang biasa digunakan untuk pembelajaran PAUD.

-
Sumber   daya   manusia   yang   mendukung  dan   telah   siap   untuk melakukan pelayanan khusus bagi anak balita.

-
Layanan  atau  fasilitas  tambahan  tersebut  belum  disediakan  oleh sekretariat wisata goa pindul lainnya.

Selain faktor pendukung yang ada, rencana penyediaan fasilitas tersebut juga terkendala oleh beberapa faktor penghambat berikut ini :

-
Pendanaan untuk melengkapi fasilitas yang lebih lengkap dan sesuai untuk anak.

3)  Rumusan strategi diversifikasi produk

Melihat  bahwa  belum  ada  fasilitas  wahana  bermain  untuk  anak  yang disedikan oleh sekretariat lainnya, maka rencana untuk memberikan value added bagi Wirawisata adalah penyediaan Wahana Bermain untuk Anak . Penyediaan fasilitas tersebut adalah salah satu upaya untuk menjadikan wirawisata sebagai penyedia jasa wisata goa pindul yang berbeda sehingga menimbulkan kesan tersendiri bagi pelanggan.

Modul II (Heart=Affection) Dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Nov 2013 dengan dihadiri 20 peserta pelatihan. Kegiatan belajar diawali dengan refleksi materi modul I kemudian dilanjutkan dengan materi berikut ini :

1)  Stimulus pembelajaran

Materi pelatihan pada hari kedua menekankan pada prinsip-prinsip dalam etika bisnis khususnya kejujuran dan kesepakatan. Awalnya peserta diajak untuk bermain bersama dengan menggunakan simulasi win-win solution. Sebelum memulai permainan, kelompok peserta dibagi menjadi 2 bagian kecil kemudian tutor (dosen) menyampaikan aturan main. Dimulailah permainan selama kurang lebih 30 menit dan berjalan sesuai dengan kesepakatan.

2)  Menyimpulkan pengalaman yang diperoleh

Refleksi yang didapat dari permainan kemudian disampaikan oleh masing- masing kelompok dan didapat kesimpulan seperti berikut :

-    Kesepakatan perlu dipegang teguh untuk kebaikan kondisi perusahaan.

-    Perlu adanya strategi antisipasi untuk bertahan

-
Sekali kita tidak jujur maka selanjutnya sulit mendapat kepercayaan lagi.

-    Jika pernah melanggar kesepakatan maka pihak-pihak akan merugi.

Experiental learning yang didapat oleh peserta kemudian digunakan untuk refleksi bagaimana kegiatan wirausaha dalam melayani pelanggan selama ini, dan hal tersebut sesuai dengan kenyataan bahwa :

-    Pentingnya bermain bisnis secara sportif

-    Ada yang meniru strategi untuk kepentingan sendiri

-
Kenyataan ada 7 sekretariat tapi tidak ada perjanjian hitam di atas putih karena ada beberapa pihak yang tidak sepakat dikarenakan ketidakmampuannya untuk bekerja secara baik dalam kelompok yang lebih besar.

3)  Identifikasi jenis hubungan baik

Permainan yang telah dilakukan oleh seluruh peserta membawa pada refleksi yang sangat berharga bagi pengelola Wirawisata dalam mengembangkan usaha untuk dapat terus eksis melayani dengan prima setiap pelanggannya. Berikut ini adalah poin-poin bentuk hubungan baik yang didapatkan peserta untuk menunjang kegiatan wirausaha :

-    Kejujuran

-    Kesepakatan

-    Semangat bekerja bersama

-    Pelayanan prima bagi pelanggan

Modul III (Hand=Skill) Kegiatan pelatihan pada hari ketiga ini dilaksanakan pada hari Kamis, 21 Nov 2013 dengan menghadirkan narasumber teknis (NST) dari yakni Jajang. Tutor memberikan stimulus belajar untuk peserta dengan mengajak diskusi dan membahas tentang kasus layanan usaha jasa. Kegiatan pelatihan secara lengkap seperti berikut ini :

1)  Analisis kasus kualitas layanan

Perbaikan kualitas pelayanan untuk pelanggan perlu dilakukan untuk menjaga selera konsumen terhadap layanan produk jasa yang ditawarkan oleh Wirawisata. Selama ini yang terjadi adalah pelanggan selalu menginginkan layanan yang berbeda dari penyedia jasa lainnya bahkan mereka rela membayar lebih untuk produk yang berbeda dan sesuai keinginan mereka.

2)  Analisis kasus

Setelah diskusi awal tersebut, peserta menganalisis faktor yang mempengaruhi kualitas layanan dan kepuasan pelanggan, yakni :

-
Cara komunikasi pengelola terhadap pelanggan dengan menjaga cara bicara jangan sampai menyinggung pengunjung.

-
Tambah hiasan pada setiap ruang tunggu atau pendopo-pendopo yang ada di wirawisata.

-
Menyediakan  kerajinan/keterampilan  bagi  pengunjung  yang  tidak masuk goa.

-
Menjaga kebersihan di setiap tempat agar pengunjung merasa nyaman di tempat wisata.

3)  Praktik pengembangan SOP kualitas layanan

Seluruh peserta telah memahami faktor apa saja yang berpengaruh pada kepuasan pelanggan melalui diskusi yang dilakukan di atas,  kemudian disusun  SOP  (standar  operasional  prosedur)  yang  berisi  deskripsi  alur kerja karyawan dalam memberikan pelayanan pada pelanggan sesuai dengan jobdesc masing-masin divisi. Pengelola wirawisata dibagi menjadi beberapa divisi yakni pemandu, pengelola inti, dan bagian front office/ticketing.

c.   Kelompok Karawitan Setyoraras
Modul I (Head = Knowledge), dilaksanakan pada hari Selasa, 19 Nov

2013 dengan jumlah peserta 20 orang. Awal kegiatan ini, tutor mengajak peserta untuk  sharing bersama  tentang kegiatan  kelompok karawitan  di  Setyo  Raras, hingga mendapat informasi mengenai kelebihan, kekurangan serta permasalahan berikut ini :

-
Kelebihan  :  1)  menguasai  atau  mampu  memainkan  beberapa  gending dengan bagus, 2) Diakui masyarakat tentang kepiawaian dalam karawitan.

-
Kekurangan :  1) kurang personil dalam  beberapa bagian alat  gamelan seperti bagian rebab, siter, barung dan kendangl, 2) Job masih ketergantungan oleh pemimpin (belum bisa memasarkan atau mempromosikan kelompok secara mandiri), 3) manajemen keuangan yang

belum terkoordinasi dengan baik, 4) pengelolaan kelompok kurang baik,

5) dukungan atau motivasi yang kurang maksimal.

-
Permasalahan : 1) Jika mendapat job harus mencari personil dari luar, 2) manajemen jadi satu dengan pelatih sehingga kelompok karawitan tidak mendapatkan sesuai dengan jerih payah, 3) Karawitan tidak menjadi mata pencaharian sehingga kelompok karawitan kurang semangat dalam meningkatkan kualitasnya, 4) faktor usia yang sudah semakin tua dalam segi kemampuan penglihatan.

Selain  itu,  rangkaian  kegiataninti  dalam  pelatihan  ini  adalah  sebagai berikut :

-
Warga  belajar  mengungkapkan  pengalaman  dalam  mengelola  bisnis Kegiatan pelatihan yang diterapkan dalam kelompok kesenian karawitan ini diawali dengan penyampaian prinsip-prinsip manajemen bisnis pertunjukkan. Peserta/warga belajar diajak untuk diskusi dan mengungkapkan pengalaman selama menjadi kelompok karawitan yang telah banyak diundang untuk tampil di beberapa daerah di Kabupaten Gunungkidul.

-
Selama  ini  pengalaman  dalam  mengelola  bisnis  kelompok  karawitan masih  belum  banyak  didapatkan  oleh  peserta  karena  kebanyakan  job tampil dihandle oleh

guru/instruktur karawitan.

-    Rencana praktis manajemen bisnis pertunjukkan

Pertunjukkan karawitan sebagai produk layanan jasa oleh Setyo Raras menjadi andalan bisnis pertunjukkan yang dimiliki oleh peserta dan hingga kini masih eksis melayani konsumen hingga luar kota wonosari. Dalam rangka mengembangkan bisnis agar dikenal banyak calon konsumen maka peserta/warga  belajar  merumuskan  beberapa  rencana  manajemen kelompok karawitan. Berikut ini adalah solusi atau rencana manajemen bisnis pertunjukkan yang akan dilakukan untuk mengatur dengan lebih baik penyediaan jasa kesenian karawitan oleh Setyo Raras :

•
Bila ada job sebaiknya ketua kelompok yang langsung berhubungan dengan konsumen yang bersangkutan agar bisa mengetahui secara pasti bagaimana kesepakatan terbentuk sehingga bisa meminimalisir pengeluaran dana.

•
Latihan dengan benar dan tepat apa yang menjadi kekurangan pada kelompok agar tidak selalu mendatangkan personil dari luar.

Promosi ke daerah luar untuk lebih mengenalkan kelompok karawitan setyo raras pada masyarakat luar.

Modul II (Heart=Affection), Dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Nov 2013 dengan dihadiri 20 peserta pelatihan. Kegiatan belajar diawali dengan refleksi materi modul I kemudian dilanjutkan dengan materi berikut ini :

1)  Mengidentifikasi poin-poin penting dalam menjalin kerjasama

Dalam pelatihan pada modul II ini, peserta distimulasi dengan penjelasan mengenai contoh dalam menjalankan bisnis pertunjukkan. Materi ini akan didukung dengan pengalaman menjalankan usaha dari narasumber pada penyampaian materi modul III nantinya. Kemudian peserta diajak untuk mengidentifikasi poin-poin utama dalam menjalankan kerjasama dengan lembaga eksternal. Peserta menyampaikan pendapat masing-masing mengenai hal tersebut dan didapatkan jawaban seperti berikut ini :

•
Rajin berlatih karawitan agar kualitas kelompok makin baik dan digemari masyarakat luar sehingga mudah mendapatkan mitra kerja.

•
Melakukan promosi dengan getok tular ke masyarakat sekitar tentang keberadaan kelompok kesenian karawitan agar mitra mudah mengetahui ada kelompok karawitan yang eksis di daerahnya.

2)  Identifikasi lembaga eksternal sebagai rekan bisnis

Sesuai dengan pengalaman yang telah didapat, peserta mulai memiliki wawasan dalam hal penjalinan kemitraan dengan lembaga eksternal untuk meningkatkan promosi bisnis kelompok kesenian karawitan. Beberapa lembaga yang memiliki potensi untuk diajak bekerja sama adalah : dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten gunungkidul, kelompok karawitan yang sudah lebih senior.

3)  Aksi strategis dalam menjalin kerjsama dengan lembaga eksternal

Untuk mendukung jalinan kerjasama dengan pihak lain, maka kelompok terlebih dulu memunculkan solusi untuk mengatasi permasalahan yang masih ada pada kelompok agar kemitraan berjalan dengan baik tidak terhalang oleh masalah internal, solusi tersebut seperti berikut ini :

•
Ingin mempunyai personil yang lengkap sehingga apabila mendapat job tidak habis untuk menyewa dari luar.

•
Ingin berlatih bagaimana cara mengelola atau menjadi manajer dalam kelompok sehingga anggota merasa nyaman dan puas dengan karya dan materi yang didapatkan.

•
Fokus ke karawitan sehinggga karawitan berkualitas dan mendapatkan uang untuk menambah pendapatan.

Ingin menyediakan untuk membantu anggota agar lancar (misal:

kacamata).

Modul III (Hand=Skill), Kegiatan pelatihan pada hari ketiga ini dilaksanakan pada hari Kamis, 21 Nov 2013 dengan menghadirkan narasumber teknis (NST) dari Dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten gunungkidul, Purnawan Dwiyatno, S.Sn. Tutor memberikan stimulus belajar untuk peserta dengan berbagi pengalaman dalam manajemen kelompok seni pertunjukkan. Kegiatan pelatihan secara lengkap seperti berikut ini :

1)  Studi kasus

Sesuai dengan kemampuan dan pengalaman NST, maka dalam pelatihan ini peserta diajak untuk memahami dan memaknai sebuah pengalaman yang disampaikan mengenai kisah sukses kelompok kesenian yang pernah didapati oleh NST sebagai salah satu anggota tim monitoring kelompok kesenian se-kabupaten.

2)  Refleksi hasil studi kasus

Penyampaian kisah di atas, kemudian peserta diajak untuk menyampaikan pendapatnya tentang refleksi dari pengalaman tersebut dan diperoleh jawaban seperti berikut ini :

•   Tekun dalam berlatih agar kualitas penampilan karawitan makin baik.

•   Pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel.

•   Memprioritaskan untuk menggunakan dan memanfaatkan SDM

penabuh gamelan dari daerah sendiri.

•
Keterbukaan dalam kesepakatan saat menerima setiap job dari konsumen.

3)  Rencana model pengelolaan usaha

Di akhir kegiatan pelatihan, peserta didampingi dan diarahkan untuk merancang rencana model manajemen usaha yang baru untuk mengatasi permasalahan yang ada sehingga dapat meningkatkan kualitas dan eksistensi kelompok karawitan Setyo Raras.

Modul  IV  (Health=Environment),  Penyampaian  materi  terakhir  pada Jumat, 22 Nov 2013, dilakukan dengan diskusi kelompok kecil. Warga belajar diminta untuk membahas kasus tentang kondisi lingkungan kerja mereka dalam 2 kelompok yang diketuai oleh 1 orang juru bicara.

Kemudian  peserta  diajak  untuk  refleksi  tentang  kondisi  saat  mereka bekerja atau saat melakukan latihan dan penampilan karawitan sehingga memudahkan untuk mendapatkan poin-poin tentang permasalahan kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan di tempat kerja (karawitan). Rangkaian kegiatan pelatihan pada modul IV ini adalah :

1)  Studi kasus

Sharing pengalaman mengenai proses latihan karawitan yang baik dan menciptakan situasi yang membuat peserta nyaman dalam berlatih. Baik secara teknis oleh individu maupun kondisi lingkungan tempat latihan yang mendukung.

2)  Analisis kasus

Dari masing-masing kelompok mengungkapkan pendapatnya tentang pengalaman yang didapatkan tadi untuk diambil poin positif agar dapat diterapkan dalam kelompok karawitan Setyo Raras. Seperti cara berlatih dengan prosedur yang tepat, menjaga alat gamelan karawitan agar dalam kondisi bersih dan baik, menjaga tubuh agar tetap prima saat tampil.

3)  Pengembangan SOP kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan

Di akhir diskusi dan pembahasan tentang kualitas lingkungna dan pemeliharaan kesehatan di tempat kerja, maka dibuat kesepakatan untuk melakukan prosedur latihan yang baik agar kondisi kelompok dan individu tetap baik dan berkualitas. Atas dasar tersebut maka dibuatlah SOP oleh kelompok yang berisi seperti berikut :

•
Menjaga alat gamelan dengan baik dan membersihkan secara teratur serta dilakukan oleh petugas piket sesuai jadwal.

Prosedur latihan  yang  baik  mulai  dari  persiapan  diri/individu masing- masing dengan melakukan pemanasan ringan sebelum latihan agar tubuh terlatih   dengan   posisi   duduk   yang   tepat   saat   melakukan   aktivitas karawitan.

4.  Uji Kefektivan Model
a.  Validitas Instrumen
Uji statistik untuk mengukur tingkat validitas intrumen adalah menggunakan   analisis   faktor.   Dengan   menggunakan   analisis   faktor   akan dihasilkan ekstraksi butir-butir pertanyaan menjadi beberapa komponen yang diinginkan peneliti. Sebuah butir item dinyatakan merupakan pembentuk faktor jika nilai korelasinya lebih besar sama dengan (>=) 0,5.

Menguji validitas faktor dilakukan untuk melihat seberapa besar korelasi antara faktor satu dengan yang lain yang menjadi pembentuk variabel. Jika ditemukan korelasi yang cukup kuat diantara faktor-faktor pembentuk maka faktor tersebut dinyatakan sebagai pembentuk variabel, besarnya matrik korelasi yang lazim digunakan adalah 0,5. Berikut adalah hasil perhitungan uji validitas instrumen evaluasi pendidikan kecakapan hidup 4-H.

KMO and Bartlett's Test
	Kaiser-Meyer-Olkin Measure
	of Sampling Adequacy. Approx. Chi-Square

Df

Sig.
	.644

	Bartlett's Test of Sphericity
	
	16.071

	
	
	6

	
	
	.013


Dari   hasil   analisis   diperoleh  nilai   Kaiser-Meyer-Olkin  Measure  of

Sampling Adequacy pada kotak KMO and Barltlett’s Test adalah sebesar 0,644, hasil ini memperlihatkan bahwa instrumen valid karena nilai KMO telah melebihi

0,5. Disamping itu  dapat  dilihat  dari  nilai  Barltlett’s  Test  menunjukkan nilai

16,071  dengan  nilai  signifikansi  0,013  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa instrumen ini telah memenuhi syarat valid dimana (p<0,05).

b.  Reliabilitas
Setelah data diuji validitasnnya, proses selanjutnya adalah menguji reliabilitas intrumen, teknik yang digunakan adalah dengan menghitung Guttman Split-Half Coeficient, teknik ini digunakan karena data yang di pakai adalah 1 (satu) dan 0 (nol) dengan kriteria sesuai dan tidak sesuai, jadi jika jawabannya sesuai maka nilainya adalah 1 (satu) dan jika tidak sesuai nilainya 0 (nol). Intrument terdiri atas 20 item pertanyaan dimana setiap item reponden diminta untuk  memilih  salah  satu  pernyataan  yang salah  satu  diantaranya merupakan indikator dari PKH 4-H. Berikut adalah perhitungan analisis reliabilitas dengan menggunakan koefisien Guttman Split Half.

Hasil   pengujuan   reliabilitas   dengan   menggunakan   rumus   split-half Guttman diperoleh skor koefisien sebesar 0,667 lebih besar dari 0,6. Sehingga dengan  hasil  perhitungan  ini  dinyatakan  bahwa  instrumen  yang  digunakan reliabel.

Case Processing Summary
	
	N
	%

	Cases
	Valid
	57
	50.0

	
	Excludeda
Total
	57
	50.0

	
	
	114
	100.0


a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	Part 1     Value

N of Items

Part 2     Value

N of Items

Total N of Items

Equal Length

Unequal Length t
	.347

	
	
	10a

	
	
	.422

	
	
	10b

	
	
	20

	Correlation Between Forms
	
	.502

	Spearman-Brown Coefficient
	
	.668

	
	
	.668

	Guttman Split-Half Coefficien
	
	.667


Case Processing Summary
	
	N
	%
	

	Cases
	Valid
	57
	50.0
	

	
	Excludeda
Total
	57
	50.0
	

	
	
	114
	100.0
	


a. The items are: H1, H2, H3, H4, H5, H6, H7, H8, H9, H10.

b. The items are: H11, H12, H13, H14, H15, H16, H17, H18, H19, H20.

c.   Uji Beda Rata-Rata Sebelum dan Sesudah Mengikuti Program
Uji statistik parametrik dengan uji t (t test) pada kelompok eksperimen

PKBM Sembadha melalui pengujian hipotesis dalam analisis ini adalah: H0: Tidak ada berbedaan rata-rata skor pretest dan posttest

H1: Ada perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest

Paired Samples Statistics
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1     SEMBPRE

SAMBPOST
	11.4500
	20
	2.03845
	.45581

	
	15.9000
	20
	2.31471
	.51759


Paired Samples Test
	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2- tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1 SEMBPRE - SAMBPOST
	-4.45000
	3.31623
	.74153
	-6.00204
	-
2.8979
6
	-6.001
	19
	.000


Dengan menggunakan rumus Paired Samples Test dapat diketahui bahwa perbedaan skor antara skor pretest dan posttest adalah -4,45000 dimana rata-rata skor pretest adalah 11,4500 dan rata-rata skor post test adalah 15,9000 Diketahui nilai  t  hitung adalah -6,001 dengan signifikansi p=0,000 atau  (p<0,05), yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  rata-rata  antara  skor  pretest  dan  skor  posttest  pada  kelompok eksperimen PKBM Sembadha.

Uji statistik parametrik dengan uji t (t test) pada kelompok eksperimen

Paguyuban Wirawisata melalui pengujian hipotesis dalam analisis ini adalah: H0: Tidak ada berbedaan rata-rata skor pretest dan posttest

H1: Ada perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest

Paired Samples Statistics
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1     WIRAPRE

WIRAPOST
	12.4500
	20
	1.95946
	.43815

	
	17.5000
	20
	1.00000
	.22361


Paired Samples Test
	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2- tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1 WIRAPRE - WIRAPOST
	-5.05000
	1.98614
	.44411
	-5.97954
	-4.12046
	-11.371
	19
	.000


Dengan menggunakan rumus Paired Samples Test dapat diketahui bahwa perbedaan skor antara skor pretest dan posttest adalah -5,05000 dimana rata-rata skor pretest adalah 12,4500 dan rata-rata skor post test adalah 17,5000 Diketahui nilai t hitung adalah -11,371 dengan signifikansi p=0,000 atau (p<0,05), yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  rata-rata  antara  skor  pretest  dan  skor  posttest  pada  kelompok eksperimen Paguyuban Wirawisata.

Uji statistik parametrik dengan uji t (t test) pada kelompok eksperimen

Kelompok Karawitan Setyoraras melalui pengujian hipotesis dalam analisis ini adalah:

H0: Tidak ada berbedaan rata-rata skor pretest dan posttest

H1: Ada perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest

Paired Samples Statistics
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1     SETYOPRE

SETYOPOST
	12.9500
	20
	1.46808
	.32827

	
	16.6500
	20
	1.03999
	.23255


Paired Samples Test
	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2- tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1 SETYOPRE - SETYOPOST
	-3.70000
	1.78001
	.39802
	-4.53307
	-2.86693
	-9.296
	19
	.000


Dengan menggunakan rumus Paired Samples Test dapat diketahui bahwa perbedaan skor antara skor pretest dan posttest adalah -3,70000 dimana rata-rata skor pretest adalah 12,9500 dan rata-rata skor post test adalah 16,6500 Diketahui nilai  t  hitung adalah -9,296 dengan signifikansi p=0,000 atau  (p<0,05), yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  rata-rata  antara  skor  pretest  dan  skor  posttest  pada  kelompok eksperimen Kelompok Karawitan Setyoraras.

C.  Pembahasan
1.  Penelitian Pendahuluan
Berdasarkan pada hasil penelitian pendahuluan diketahui bahwa selama ini kelompok sasaran penelitian telah banyak memperoleh berbagai   macam jenis pengetahuan yang relevan dengan jenis usaha yang saat ini sedang mereka geluti. Di PKBM Sembadha diketahui bahwa selama ini warga telah melakukan produksi pupuk kompos dan cair secara mandiri untuk kepentingan mereka sendiri namun belum mampu memproduksi dalam skala yang lebih besar karena berbagai keterbatasan. Di kelompok Paguyuban Wirawisata Gua Pindul juga telah banyak dilakukan berbagai pelatihan dari berbagai instansi, sebagian besar hasil pelatihan telah diimplementasikan, namun sebagian lainnya karena berbagai permasalahan

belum dapat diimplementasikan dengan baik karena permasalahan internal. Sedangkan  dalam  kelompok  karawitas  Setyoraras,  kegiatan  pelatihan keterampilan selama ini hanya berkaitan dengan teknis bermain karawitan, belum ada kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan bisnis karawitan sehingga mampu memberikan nilai tambah finansial bagi kelompok maupun personal.

Berdasarkan pada informasi-informasi tersebut, program pendidikan kecakapan hidup 4-H yang dirancang untuk dikembangkan dalam tiga kelompok ini menitik beratkan pada optimalisasi pengetahuan yang sudah mereka miliki sebagai akumulasi pengalaman yang diharapkan mampu menjadi modal utama dalam menerapkan pendekatan eksperiential learning dalam prosesnya.

2.  Pengembangan Model
Pengembangan model Pendidikan Kecakapan Hidup 4-H yang dikembangkan oleh peneliti terdiri atas beberapa bagian yang menjelaskan tentang bagaimana model ini diimplementasikan secara rinci yang terdiri dari proses identifikasi kebutuhan, tujuan, isi pembelajaran, serta strategi pembelajaran.

Proses identifikasi kebutuhan dapat dilakukan melalui evaluasi internal dan eksternal. Evaluasi internal dilakukan dengan melibatkan pihak-pihak yang berhubungan langsung  dengan  kelompok  sasaran,  baik  itu  pengelola  maupun anggota. Sedangkan evaluasi eksternal dilakukan dengan melibatkan beberapa pihak yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap lembaga seperti instansi terkait, masyarakat sekitar, tokoh masyarakat dan lainnya.

Analisis tujuan didasarkan pada hasil indentifikasi kebutuhan yang berhubungan dengan aspek PKH 4-H yang teridiri dari Head, Heart, Hand dan Health. Model  yang dikembangkan tujuannya disesuaikan dengan jenis  usaha yang  sedang  dilakukan  oleh  kelompok  sasaran,  antara  lain:  kelompok  usaha bidang pertanian dengan memproduksi pupuk organik kompos dan cair, kelompo usaha pengelolaan objek wisata gua pindul, dan kelompok karawitan Setyoraras yang bekecimpung dalam bisnis pertunjukan kesenian daerah.

Metode pembelajaran mempertimbangkan beberapa hal diantaranya adalah kemungkinan metode yang digunakan mampu mengeksplorasi berbagai pengalaman yang dimiliki oleh peserta program. Beberapa metode yang dirancang mampu merekonstruksi dan menumbuhkan pengalaman warga belajar melalui metode experiential learning antara lain:

a)  Lecture: kegiatan pemberian materi berupa ceramah guna memberikan pengetahuan, pemahaman dan atau keterampilan untuk peserta didik yang diberikan oleh fasilitator/pendidik.

b)  Lecture based-case: dalam pendekatan ini, peserta didik diberi kasus atau sketsa sebelum pembelajaran teori yang mencakup materi yang relevan.

c) Internship   training:   merupakan    kegiatan    belajar    dengan mengikutsertakan warga  belajar/peserta  didik  dalam  pelatihan  pada sebuah perusahaan atau lembaga usaha selama periode tertentu.

d)  Problem based/modified case based: dalam pendekatan ini, perserta didik diberi beberapa informasi dan mereka diminta untuk menentukan dalam form tindakan dan diskusi yang mungkin akan mereka buat. Berdasarkan pada kesimpulan yang mereka buat, mereka diberikan informasi lebih lanjut tentang kasus tersebut.

e)  Action   through   experimentation:   dalam   pendekatan   ini   peserta program   merancang   dan   mempraktikkan   beberapa   pengalaman belajarn yang sudah mereka lalui sehingga mampu menghasilkan rencana aksi atau rencana teknis implementasi yang siap diterapkan dalam memperkuat bisnis yang sedang dijalani.

3.  Uji Coba Model
Keefektivan model pendidikan kecakapan hidup 4-H dilihat melalui peningkatan kecenderungan perspektif peserta program terhadap berbagai aspek indikator  PKH  4-H.  Penilaian  dilakukan  sebelum  (pre)  dan  sesudah  (post) program PKH 4-H dilaksanakan. Hasil penghitungan dengan mempergunakan uji beda rata-rata antara disimpulkan bahwa. Dari ketiga kelompok program PKH 4-

H  terjadi  peningkatan  skor  kecekderungan  persepsi  PKH  4-H  sebelum  dan sesudah program dilaksanakan. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa program yang sudah dijalankan telah sesuai dengan tujuannya dalam mengembangkan sebuah model pendidikan kecakapan hidup 4-H.

BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
Berdasarkan rancangan awal, penelitian ini direncanakan akan diimplementasikan dalam 3 (tiga) tahun. Desain tahun kedua dirancanga untuk mengevaluasi dampak jangka menengah dan dampak jangka panjang program pendidikan kecakapan hidup 4-H yang sudah dilaksanakan pada tahun pertama. Jika dilihat dari substansinya tujuan akhir dari model ini adalah upaya mengurangi kemiskinan dipedesaan. Tujuan jangka panjang ini secara rasional tidak dapat dicapai  pada  tahun  pertama  mengungat dampak  baru  dapat  dirasakan  setelah melewati periode tertentu antara satu dan dua semester setelah penelitian.

Tahapan selanjutnya setelah evaluasi adalah melakukan tahapan persiapan untuk  ujicoba  penerapan  program  pendidikan  kecakapan  hidup  4-H  pada kelompok lainnya di kabupaten yang berbeda untuk memperoleh desain model yang sesuai  dengan  kondisi dan  situasi kelompok sasaran  pada  tahun  kedua. Rencananya  uji  coba  tahun  kedua  akan  dilaksanakan  di  Kabupaten  Bantul. Adapun rancangan utuh penelitian disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6.1. Tabel Rencana Penelitian

	Tahun
	Tahapan
Penelitian
	Kegiatan
	Indikator

	Pertama
	Studi pendahuluan
	• Pelaksanaan kajian teori & praktek pendidikan life skills
• Penysunan instrumen kajian

• Analisis pemetaan kebutuhan pendidikan kecakapan hidup
	• Tersintesakan konsep pendidikan kecakapan hidup;

• Prioritas kebutuhan pendidikan kecakapan hidup

	
	Pengembangan

Model Pendidikan

Life Skills 4-H
	• Konseptualisasi Model

Pendidikan Life Skills
4-H
• Penyusunan perangkat evaluasi model
	• Konseptual model pendidikan LS 4-H layak uji.

• Instrumen evaluasi

	
	Ujicoba terbatas
	• Ujicoba lapangan/empirik Model Pendidikan LS
	• Respond an

perubahan perilaku 4- H kelompok sasaran;


	
	
	4-H
• Reviu dan penyempurnaan model prototipe
	• Prionir praktek berwirausaha

• Model terevisi

	
	Pelaporan
	Penyusunan laporan dan

publikasi karya ilimiah
	Laporan; Artikel Jurnal;

dan Bahan Belajar

	Kedua
	Ujicoba  lapangan

skala luas, validasi dan revisi
	• Persiapan (evaluasi tahun sebelumnya)

• Ujicoba lapangan/empirik Model Pendidikan LS
4-H
• Reviu dan penyempurnaan model prototipe
	• Praktek kewirausahaan

• Respond dan perubahan perilaku kelompok sasaran

• Model tersempurnakan

	
	Pelaporan
	Penyusunan laporan dan

karya ilimiah
	Laporan; Artikel Jurnal;

dan Bahan Belajar

	Ketiga
	Ujicoba         skala

luas,  validasi  dan revisi
	• Persiapan

• Ujicoba lapangan/empirik Model Pendidikan LS

4-H

• Reviu dan penyempurnaan model prototipe
	• Praktek kewirausahaan

• Respond an

perubahan perilaku 4- H kelompok sasaran;

• Model tervalidasi

	
	Pelaporan        dan

Diseminasi
	• Penyusunan laporan dan karya ilimiah

• Publikasi dan penyebarluasan
	• Laporan; Artikel Jurnal; dan Bahan Belajar

• Model tersosialisasikan

• Sharing pengetahuan
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Berdasarkan    pada    tujuan    penelitian    dan    hasil    penelitian    serta pembahasannya, dapat ditarik beberapa kesimpulan hasil penelitian antara lain:

1.  Kelompok-kelompok  masyarakat  di  pedesaan  yang  diasumsikan  miskin sebagai  akibat  kurangnya  pengetahuan  dan  keterampilan  tidak  selamanya dapat dibenarkan. Hal ini didasarkan pada hasil temuan penelitian yang menunjukkan bahwa warga masyarakat di tiga kelompok sebagian besar telah banyak mengikuti berbagai macam pelatihan keterampilan namun terkendala oleh berabagai macam hal seperti modal dan kesempatan memasarkan produk yang mereka hasilkan sehingga hasil pelatihan tidak optimal dan tidak berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat.

2.  Model Pendidikan Kecakapan Hidup 4-H (Head, Heart, Hand and Health) berbasis kewirausahaan melalui experiential learning dikembangkan sebagai upaya  mengoptimalkan  pengalaman-pengalaman  masyarakat  berupa akumulasi pengetahuan-pengetahuan mereka di masa lalu sehingga dapat dikembangkan menjadi pengetahuan baru dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan saat ini. Pendekatan-pendekatan seperti diskusi  kasus (pengalaman sendiri  atau  perusahaan),  kunjungan  lapangan,  problem  solving, pengembangan rencana tindakan serta mendatangkan praktisi bisnis cukup mampu mendorong masyarakat yang terlibat dalam penelitian untuk mengimplementasikan salah satu keterampilan mereka yang paling potensial untuk dikembangkan sebagai usaha kelompok.

3.  Keevektifan  model  dilakukan  melalui  pengujian  tentang  kecenderungan persepsi  peserta  program  terhadap  berbagai  aspek  pendidikan  kecakapan hidup 4-H. Hasil perhitungan uji “t” dengan   menggunakan SPSS 16 menunjukkan bahwa pada tiga kelompok uji coba secara keseluruhan menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek PKH 4-H. Ini berarti bahwa

secara  terbatas  model  PKH  4-H  yang  telah  dikembangkan  telah  mampu menjawab permasalahan dalam penelitian.

B.  Saran
1.  Penelitian pendahuluan sebaiknya dilakukan sedini mungkin khususnya pada tahun kedua untuk mengevaluasi dampak jangka pendek dan jangka panjang untuk memperoleh informasi yang kaya dan utuh sebagai masukan bagi pengembangan model ini sebelum di uji cobakan pada kelompok lainnya. Disamping itu keterlibatan mahasiswa sebagai anggota kelompok harus lebih dioptimalkan melalui mekanisme pengembangan penelitian tematik yang mendukung tugas akhir mahasiswa (skripsi).

2.  Model pendidikan kecakapan hidup 4-H  yang sudah dikembangkan untuk direvium ulang pada tahun kedua untuk dilihat kesesuaiannya dengan calon peserta  program  sebagai  kelompok  uji  coba.  Hal  ini  perlu  dilakukan mengingat karakteristik peserta sangat menentukan strategi-strategi yang tepat sesuai dengan karakteristinya masing-masing. Perbedaan kelompok yang didasarkan pada jenis usaha dan wilayah sangat mempengaruhi karakteristik sasaran sehingga pertimbangan dalam penggunaan strategi harus dilakukan dengan lebih cermat. Bahkan penggunaan metode penilaian juga perlu disesuaikan berdasarkan perbedaan karakteristik ini.

3. Hasil uji efektivitas yang menunjukkan kemampuan program dalam meningkatkan kecenderungan persepsi PKH 4-H merupakan salah satu faktor yang mendorong program serupa untuk dapat diimplementasikan pada kelompok lain. Namun demikian peningkatan kecenderungan persepsi PKH 4- H ini perlu terus diteliti kebermanfaatannya bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat khususnya dalam mengurangi kemiskinan di pedesaan.
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Angket Kecakapan Hidup 4-H (Head, Heart, Hand, Health)
Nama              : ................................................................................................................ Usia                  : ................................................................................................................ Jenis Kelamin  : ................................................................................................................ Alamat            : ................................................................................................................

Pilihlah salah satu dari 2 (dua) alternatif pernyataan yang disediakan dengan menyilang (X) pada huruf (A atau B) sesuai dengan urutan nomor menurut persepsi dan pendapat saudara.  Pernyataan  ini tidak untuk menilai baik atau  buruknya sikap saudara,  tapi untuk mengidentifikasi kecenderungan terhadap aspek kewirausahaan 4-H.

	No
	Pilihan
	Pernyataan

	1
	A
	Saya memiliki mimpi dan tujuan jangka panjang pada usaha yang saya lakukan sekarang.

	
	B
	Saya bersyukur dengan kondisi saat ini dan menjalani usaha sekarang apa adanya dan mengalir.

	2
	A
	Pengelolaan usaha yang baik membuat jadwal kerja saya lebih terarah .

	
	B
	Pengelolaan usaha yang baik membuat saya menjadi lebih kratif dalam mengatur kegiatan.

	3
	A
	Saya menjalani kegiatan dalam kelompok karena saya menyukainya.

	
	B
	Saya menjalani kegiatan dalam kelompok untuk mencukupi kebutuhan hidup saya.

	4
	A
	Jika ada masalah lebih baik saya menyimpannya dalam hati.

	
	B
	Jika ada masalah lebih baik saya menyampaikannya pada pengelola.

	5
	A
	Berbagai masukan lebih baik langsung saya sampaikan pada pengelola.

	
	B
	Berbagai masukan lebih baik saya sampaikan teman terlebih dulu sebelum disampaikan pada pengelola.

	6
	A
	Saya percaya atas apa yang saya kerjakan sendiri.

	
	B
	Saya percaya atas apa yang dikerjakan orang lain..

	7
	A
	Kerjasama sebaiknya dilakukan dalam organisasi secara menyeluruh.

	
	B
	Kerjasama sebaiknya dilakukan di tiap-tiap bagian dalam organisasi.

	8
	A
	Saya tidak mendapatkan  kesulitan ketika bekerja dengan orang yang saya kenal.

	
	B
	Saya tidak mendapatkan  kesulitan ketika bekerja dengan orang asing.

	9
	A
	Saya bersedia membantu rekan kerja yang lain meskipun bukan bagian dari tanggung jawab saya secara profesional.

	
	B
	Dengan semangat profesionalisme saya fokus bekerja sesuai tanggung jawab yang diberikan untuk saya.


	10
	A
	Lebih baik mempertahankan teman yang ada sekarang dibandingkan mencari teman baru.

	
	B
	Lebih baik mencari teman baru dari pada hanya mempertahankan teman yang sudah ada.

	11
	A
	Saya lebih senang jika diberi tanggung jawab pekerjaan berat.

	
	B
	Saya lebih senang teman saya yang diberi tanggung jawab pekerjaan berat.

	12
	A
	Saya bersedia memberikan masukan untuk kelompok/divisi dimana saya menjadi anggotanya.

	
	B
	Saya bersedia memberikan masukan untuk kelompok meskipun saya bukan anggota kelompok/divisi tersebut.

	13
	A
	Saya merasa perlu memiliki keterampilan tambahan untuk meningkatkan layanan saya pada pelanggan.

	
	B
	Saya merasa keterampilan yang saya miliki sekarang sudah cukup untuk memberikan layanan yang baik bagi pelanggan.

	14
	A
	Bekerja sendiri membuat saya merasa nyaman dan bebas berekspresi.

	
	B
	Bekerja secara kelompok membuat saya merasa nyaman dan gembira.

	15
	A
	Saya mampu memotivasi diri saya sendiri ketika sedang mengalami kesulitan.

	
	B
	Teman-teman saya adalah sumber motivasi ketika saya sedang mengalami kesulitan.

	16
	A
	Saya bersedia mengikuti peraturan  yang disepakati kelompok karena saya bagian dari kelompok tersebut.

	
	B
	Saya bersedia mengikuti peraturan  yang disepakati kelompok meskipun saya tidak menyetujuinya.

	17
	A
	Jika ada tempat atau alat yang kotor maka saya langsung membersihkannya.

	
	B
	Jika ada tempat atau alat yang kotor maka saya akan meminta bagian kebersihan untuk membersihkannya.

	18
	A
	Pekerjaan terkadang membuat saya tertekan/stres, tapi saya punya cara untuk mengatasinya.

	
	B
	Pekerjaan terkadang membuat saya tertekan/stres, maka saya meminta teman saya untuk membantu mengatasinya.

	19
	A
	Selesai bekerja, saya membersihkan anggota tubuh saya dengan menggunakan sabun atau cairan anti bakteri.

	
	B
	Selesai bekerja, saya cukup membersihkan anggota tubuh saya dengan air bersih yang tersedia.

	20
	A
	Peralatan yang dipergunakan sebagai alat penunjang pekerjaan dirawat dan dibersihkan sekali waktu sesuai kebutuhan.

	
	B
	Peralatan yang dipergunakan sebagai alat penunjang pekerjaan dirawat dan dibersihkan dengan cairan pembersih tertentu secara rutin.
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Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai Agent

Pengembangan Masyarakat di DIY
	2010
	Vol. 5, No. 2

Desember

2010
	Jurnal VISI

PTKP-NF,

	2
	Evaluasi Program Pendidikan Non-Formal

Berbasis Pendidikan Kecakapan Hidup Dalam

Mengatasi Kemiskinan Di Pedesaan
	2010
	Vol. 2, Tahun
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	Jurnal PEP,
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	3
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Pendidikan FIP
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	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun
	Volume/
Nomor
	Nama Jurnal

	7
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MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP 4-H (HEAD, HEART, HAND, HELATH) BERBASIS KEWIRAUSAHAAN MELALUI EXPERIENTIAL LEARNING GUNA MENGURANGI KEMISKINAN PEDESAAN
1.  Pre Program/Training
a.  Analisis Kebutuhan
Untuk  melakukan  identifikasi  kebutuhan  diperlukan  upaya  untuk mengumpulkan data sehingga dapat membuktikan bahwa kebutuhan tersebut memang ada. Kemp menyebutkan proses pengumpulan data dapat dilakukan dalam dua cara antara lain dengan melakukan penilaian internal dan penilaian eksternal (Kemp, 1994:

37).

Penilaian internal dapat dilakukan dengan cara:

•   Menganalisis hasil ujian dan skala penilaian prestasi peserta didik.

•
Mewawancarai pengajar dan anggota staf lain mengenai amatan dan kesan mereka tentang kemampuan dan sikap peserta didik.

•
Mengadakan pembicaraan dengan lulusan dan karyawan mengenai kesan dan penilaian mereka tentang arti dan tingkat keberhasilan program dan juga tentang kebutuhan mereka yang mungkin dapat dipenuhi lewat pelatihan.

•
Memperoleh rekomendasi dan menerima pesanan dari pengelola atau staf lain untuk memulai upaya pelatihan.

Tata cara penilaian eksternal dapat dilakukan dengan:

•
Mewawancarai  mereka  yang  berkecimpung  dalam  pendidikan  dan  atau pelatihan, atau para pengelola, dan pengawas.

•
Menganalisis program pengajaran pada lembaga lain atau kegiatan di tempat kerja dan membandingkan keduanya dengan kebutuhan pelatihan setempat dan sasaran pendidikan.

Menyebarkan kuesioner untuk menyigi praktik yang berlangsung saat ini dan mengakui adanya kebutuhan di lapangan.

Proses identifikasi kebutuhan lebih menitik beratkan pada proses penilaian internal, dimana peneliti melakukan wawancara dengan pengelola program didasarkan pada kualitas proses dan keluaran program yang telah dilaksanakan sebelumnya.

Tabel 1 Hasil Analisis Identifikasi Kebutuhan
	Komponen
4-H
	Lokasi
	Kondisi Empiris
	Kelemahan

	HEAD
	PKBM Sembada
	•
Memiliki gagasan untuk mengembangkan usaha yang terhubung dengan objek wisata air terjun Sri Gethuk
	•
Inisiatif masih rendah, sangat tergantung pada motor penggerak masyarakat

	
	Wirawisata
	•   Diversifikasi layanan wisata
Gua Pindul
	•
Tidak didukung oleh SDM terdidik secara khusus dibidang kepariwisataan

	
	Setyo Raras
	• 
Mempertahankan tradisi dengan motivasi kepuasan pribadi, kesadaran dan tanggung jawab
	•
Orientasi bisnis masih lemah, belum ada aktivitas pemasaran

	HEART
	PKBM Sembada
	•
Pengelola membangun jejaring dengan pihak eksternal
	•
Belum ada jejaring pemasaran

	
	Wirawisata
	•
Pengelola membangun jejaring dengan pengusaha travel wisata; membangun komunikasi dengan kelompok serupa.
	•
Masih ada konflik kepemilikan tanah yang belum terselesaikan

	
	Setyo Raras
	•
Menerima order pekerjaan tanpa mematok harga
	•
Belum percaya diri untuk mematok harga sesuai dengan kualitas yang mereka miliki

	HAND
	PKBM Sembada
	•
Anggota telah memiliki beberapa keterampilan yang dapat dimanfaatkan sebagai modal usaha
	•
Belum ada pengelolaan secara kelompok untuk memproduksi dan memasarkan hasil keterampilan yang dimiliki

	
	Wirawisata
	•
Mengembangkan potensi lingkungan yang ada, meningkatkan keterampilan layanan khususnya dalam berbahasa Inggris
	•
Penggunaan bahasa dalam melayani pelanggan
belum baik, baik itu bahasa Indonesia maupun bahasa asing (Inggris)

	
	Setyo Raras
	•
Pelatihan rutin tiap minggu untuk meningkatkan skills
	•
Kelompok karawitan secara materi belum memberikan hasil yang memuaskan

	HEALTH
	PKBM Sembada
	•
Terdorong untuk menggunakan obat-obatan pertanian organik dan budaya hidup bersih dengan memanfaatkan  limbah rumah tangga dan sampah
	•
Belum dikemas secara baik sehingga baru dirasakan manfaatnya oleh warga belajar PKBM

	
	Wirawisata
	•   Kesadaran untuk
	•   Unit usaha belum


	
	
	memeriksakan kesehatan
masih bersifat pribadi
	menyediakan fasilitas

klinik kesehatan untuk pemeriksaan kesehatan kru maupun pengunjung

	
	Setyo Raras
	•
Kesenian sebagai wahana pemulihan kesehatan secara psikologis
	•
Tidak ada perhatian khusus terkait kesehatan  dalam bekerja. Kebiasaan menggurangi konsumsi air sebelum pementasan seni.


Sumber: data penelitian diolah
b.  Analisis Tujuan
Berdasarkan  hasil  analisis  identifikasi  kebutuhan  melalui  penilaian  internal dengan pengelola program, maka tujuan pembelajaran yang berhasil dirumuskan antara

lain:

•
Tujuan Umum      : mengembangkan kecakapan hidup 4-H (Head, Heart, Hand and Healt) berbasis kewirausahaan pada kelompok usaha masyarakat

•
Tujuan Khusus     : a warga belajar mampu mengembangkan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha.

b) Warga belajar mampu mengidentifikasi alternatif diversifikasi layanan wisata.

c) Warga belajar mampu mengembangkan kelompok usaha profesional dengan manajemen bisnis pertunjukkan yang baik.

d) warga belajar mampu mengembangkan jejaring pemasaran.

e) warga belajar mampu menerapkan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna.

f) warga belajar mampu mengembangkan kerja sama dengan lembaga penyelenggara kegiatan (EO).

g) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan usaha, pengemasan hasil produksi dan pemasarannya.

h) warga belajar mampu merencanakan peningkatan kualitas layanan dan merencanakan program peningkatan kualitas berbahasa asing.

i) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan usaha bidang seni pertunjukan.

j) warga belajar dapat membuat rancangan kemasan produk untuk meningkatkan pemasaran sebagai upaya memasyarakatkan gaya hidup sehat.

k) warga belajar mampu merencanakan pengembangan penataan lingkungan kerja yang sehat.

l) warga belajar meningkat kesadarannya tentang resiko kesehatan dalam pekerjaannya.

2.  Program/Training Implementation a.  Isi Pembelajaran.
	Komponen 4-H
	Lokasi
	Pengembangan

	HEAD
	PKBM Sembada
	•
Pengembangan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha

	
	Wirawisata
	•
Pengembangan alternatif diversifikasi layanan wisata

	
	Setyo Raras
	•
Pengembangan kelompok karawitan profesional dengan manajemen bisnis usaha pertunjukan yang baik

	HEART
	PKBM Sembada
	•   Pengembangan jejaring pemasaran

	
	Wirawisata
	•
Pengembangan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna

	
	Setyo Raras
	•
Peningkatan kerjasama dengan lembaga penyelenggara kegiatan (EO)

	HAND
	PKBM Sembada
	•
Manajemen pengelolaan usaha, pengemasan hasil produksi dan pemasaran.

	
	Wirawisata
	•
Peningkatan kualitas layanan, peningkatan kemampuan berbahasa Inggris

	
	Setyo Raras
	•
Pengembangan kemampuan pengelolaan usaha bidang seni karawitan/seni pertunjukan

	HEALTH
	PKBM Sembada
	•
Peningkatan kualitas kemasan produk sehingga mampu menarik konsumen dari luar daerah sehingga gaya hidup sehat dapat dirasakan oleh orang banyak

	
	Wirawisata
	•
Peningkatan kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan kru

	
	Setyo Raras
	•
Peningkatan kesadaran anggota kelompok tentang resiko kesehatan dalam pekerjaannya.


Sumber: data penelitian diolah
b.  Strategi Pembelajaran
Dewey percaya  bahwa dalam  pendidikan adalah proses berkelanjutan untuk merekonstruksi dan menumbuhkan pengalaman, dimana peran pendidik adalah untuk mengelola aktivitas pembelajaran  yang dibangun dari pengalaman masa lalu warga belajar dan menghubungkannya terhadap pengalaman baru. Dewey berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah sangat sesuai dengan pembelajaran experiential.

Experiential learning is such that adult teaching should be based on adults' experiences. Thus, those experiences could be a valuable resource. Finally, learning to learn is very crucial for adult development. When they become skilled  at  learning,  adults  have  the  ability  of  lifelong  learning”  (Huang,

2002:34).

Pembelajaran experiential merupakan pembelajaran orang dewasa yang harus didasarkan pada pengalaman warga belajar, dimana pengalaman menjadi sumber yang

sangat bernilai, ketika orang dewasa terampil dalam belajar, maka mereka memiliki kemampuan untuk belajar sepanjang hayat. disamping itu asumsi dalam pendidikan orang dewasa menyatakan bahwa orang dewasa telah mengakumulasi seperangkat pengalaman hidupnya, sehingga menghargai pengalaman dan keunikan individu merupakan sebuah konsep dalam pembelajaran humanistik. Secara umum orang dewasa lebih  menyukai  orientasi  pemecahan  masalah  dalam  pembelajaran,  dimana  mereka dapat belajar dalam kontek kehidupan saat ini.

Orang dewasa menginginkan sebuah aplikasi pengetahuan langsung, kebutuhan langsung dan nyata dari peserta didik orang dewasa lebih efektif diperoleh melalui teknik pemecahan masalah kelompok dimana isi kurikulum dijadikan sebagai panduan bagi warga belajar untuk mengarahkan proses belajarnya.

Warga belajar dalam pembelajaran perbasis pengalaman memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan (construct knowledge) untuk mereka  sendiri, untuk membuat perbandingan pengetahuan dengan warga belajar yang lain dan memperhalus

pengetahuan pengetahuan yang mereka peroleh dari pengalaman.

Masalah

Reflektif

Pengetahuan dan pengalaman masa lalu


Eksplorasi
Awal                         Simpulan


Eksplorasi
Lanjutan                   Simpulan Baru
Aktif


Kolaboratif


Pengetahuan dan pengalaman saat ini

Penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman sangat erat kaitannya dengan metode pembelajaran berbasis masalah. Dimana keduanya memiliki kesamaan bahwa aktivitas belajar adalah untuk merekonstruksi dan menumbuhkan pengalaman. Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  beberapa  metode  yang  dirancang mampu merekonstruksi dan menumbuhkan pengalaman warga belajar melalui metode experiential learning antara lain:

a) Lecture: kegiatan pemberian materi berupa ceramah guna memberikan pengetahuan, pemahaman dan atau keterampilan untuk peserta didik yang diberikan oleh fasilitator/pendidik.

b)  Lecture based-case: dalam pendekatan ini, peserta didik diberi kasus atau sketsa sebelum pembelajaran teori yang mencakup materi yang relevan.

c)  Internship training: merupakan kegiatan belajar dengan mengikutsertakan warga belajar/peserta didik dalam pelatihan pada sebuah perusahaan atau lembaga usaha selama periode tertentu.

d)  Problem based/modified case based: dalam pendekatan ini, perserta didik diberi beberapa informasi dan mereka  diminta  untuk menentukan dalam form tindakan dan diskusi yang mungkin akan mereka buat. Berdasarkan pada kesimpulan yang mereka buat, mereka diberikan informasi lebih lanjut tentang kasus tersebut.

e)  Action through experimentation:
Hearth          Hand

Potensi
Masyarakat


Head



Modul



Health

Kelompok
Usaha

Program

PKH 4-H



Pendam pingan


Peningkatan kualitas usaha

Pengurangan kemiskinan pedesaan
Masalah aktual



Studi

Kasus


Experiantial learning
Internship/ Tokoh Usaha


Praktik

Usaha


Gambar 4.2. Model PKH 4-H Melalui Experiential Learning

Tabel 2 Matrik Paket Belajar Pendidikan Kecakapan Hidup 4-H
	No
	Kompetensi
	Materi Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Metode/Teknik
Pembelajaran

	1
	HEAD (Knowledge) knowledge based management of his/her entrepreneruship
	•
Pengembangan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha;
•
Pengembangan alternatif diversifikasi layanan wisata;
•
Pengembangan kelompok karawitan profesional dengan manajemen bisnis usaha pertunjukan yang baik
	•
Paparan tentang prinsip-prinsip dunia usaha;
•
Refleksi pengalaman didasarkan para paparan prinsip dunia usaha sesuai dengan jenis usaha masing-masing;

•
Penyesuaian antara prinsip dan pengalaman menjadi konsep baru.
	•   Lecture
•
Lecturer based case / case-based lectures

	
	
	
	
	

	2.
	HEART (Affection) obsession / ambition/ care/intrinsically & extrinsically
	•   Pengembangan jejaring pemasaran;
•
Pengembangan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna;
•
Peningkatan kerjasama dengan lembaga penyelenggara kegiatan (EO)
	•
Peningkatan motivasi wirausaha melalui pengalaman praktisi sukses;
•
Refleksi pengalaman pada diri sendiri atas kinerja orang lain;
•   Penyesuaian konsep.
	•
Internship training;
•
Menghadirkan praktisi sukses.

	
	
	
	
	

	3
	HAND (Skills)
skillfull to run business
	•
Manajemen pengelolaan usaha, pengemasan hasil produksi ;

•
Peningkatan kualitas layanan, peningkatan kemampuan berbahasa Inggris;
•
Pengembangan kemampuan pengelolaan usaha bidang seni karawitan/seni pertunjukan.
	•
Mempelajari kasus pemasaran dan pengelolaan usaha;
•
Membuat rencana pengemasan hasil produksi, peningkatan kualitas layanan dan pengelolaan usaha;
•
Praktik menjalankan usaha pengembangan;
•
Refleksi dan tindak lanjut pengembangan.
	•
Problem based dan Modified case-based.;
•
Praktik rintisan kegiatan pengembangan usaha (eksperimentasi).

	
	
	
	
	


	4
	HEALTH (Environment) Concern on sustainability
	•
Peningkatan kualitas lingkungan tempat kerja;
•
Peningkatan kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan kru;

•
Peningkatan kesadaran anggota kelompok tentang resiko kesehatan dalam pekerjaannya.
	•
Analisis kesehatan usaha berdasarkan pengalaman;
•   Refleksi pengalaman;
•   Abstraksi hasil pengalaman;
•
Perencanaan peningkatan kualitas kesehatan lingkungan kerja;
•   Implementasi rencana;
	•
Case-based lectures;
•
Action through experimentation
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PEGANGAN UMUM MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP 4-H (HEAD, HEART, HAND, HEALTH) BERBASIS KEWIRAUSAHAAN MELALUI EXPERIENTIAL LEARNING GUNA MENGURANGI KEMISKINAN PEDESAAN
A.  Persyaratan Warga Belajar
1.  Memiliki kesiapan untuk belajar, bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup di masa yang akan datang melalui pendidikan kecakapan hidup dan memiliki niat untuk mengimplementasikan hasil belajar setelah pelatihan.

2.  Bersedia  untuk  melakukan  tukar  pengalaman  dengan  warga  belajar  lainnya dalam proses pembelajaran.

3.  Mematuhi semua ketentuan dan aturan main yang terdapat dalam modul ini, agar hasil berlajar lebih optimal.

B.  Tujuan
1.  Tujuan Umum            : mengembangkan kecakapan hidup 4-H (Head, Heart, Hand and Healt) berbasis kewirausahaan pada kelompok usaha masyarakat

2.  Tujuan Khusus           : a warga belajar mampu mengembangkan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha.

b) Warga belajar mampu mengidentifikasi alternatif diversifikasi layanan wisata.

c) Warga belajar mampu mengembangkan kelompok usaha profesional dengan manajemen bisnis pertunjukkan yang baik.

d) warga belajar mampu mengembangkan jejaring pemasaran.

e) warga belajar mampu menerapkan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna.

f) warga belajar mampu mengembangkan kerja sama dengan lembaga penyelenggara kegiatan (EO).

g) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan

usaha, pengemasan hasil produksi dan pemasarannya. h) warga belajar mampu merencanakan peningkatan

kualitas layanan dan merencanakan program peningkatan kualitas berbahasa asing.

i) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan usaha bidang seni pertunjukan.

j) warga belajar dapat membuat rancangan kemasan produk untuk meningkatkan pemasaran sebagai upaya memasyarakatkan gaya hidup sehat.

k) warga belajar mampu merencanakan pengembangan penataan lingkungan kerja yang sehat.

l) warga belajar meningkat kesadarannya tentang resiko kesehatan dalam pekerjaannya.

C.  Pengorganisasian Modul
Modul ini adalah perangkat penunjang pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning)  yang menitik beratkan pada pengakuan warga belajar sebagai orang  dewasa  dimana  materi  pembelajaran  merupakan  konstruksi  dari  pengalaman warga belajar sebelumnya. Modul ini selanjutnya diorganisasi kedalam empat modul peningkatan kecakapan  hidup 4-H  yang secara  garis  besar akan dijelaskan sebagai berikut:

1.  Modul I; HEAD (Knowledge) pengetahuan yang didasarkan pada manajemen kewirausahaan. Terdiri dari 3 (Tiga) pokok bahasan antara lain: pengembangan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha, pengembangan alternatif diversifikasi layanan wisata, pengembangan kelompok usaha profesional dengan manajemen bisnis pertunjukan yang baik.

2. Modul II; HEART (Affection) yang berhubungan dengan ambisi, obsesi, kepedulian yang berasal dari dalam dan dari luar individu. Terdiri dari 3 (tiga) pokok bahasan antara lain: pengembangan jejaring pemasaran, pengembangan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna, peningkatan kerjasama dengan lembaga eksternal atau even organizer.

3.  Modul III. HAND (Skills) keterampilan untuk melaksanakan atau menjalankan usaha. Terdiri dari 3 (tiga) pokok bahasan antara lain: manajemen pengelolaan usaha pengemasan hasil usaha dan pemasaran, peningkatan kualitas layanan, pengembangan kemampuan pengelolaan usaha bidang seni pertunjukan.

4. Modul IV. HEALTH (Environment) kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan. Terdiri dari 3 (tiga) pokok bahasan antara lain: peningkatan kualitas kemasan produk, peningkatan kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan, peningkatan kesadaran anggota kelompok usaha atas resiko kesehatan dalam pekerjaannya.

D.  Strategi Pembelajaran
Modul ini dirancang untuk membantu proses pembelajaran yang dilakukan oleh warga belajar agar bahan belajar dan perolehan hasil belajar dapat terkumpul dalam satu naskah sehingga memudahkan warga belajar untuk mengorganisir pengetahuan baru yang  mereka  peroleh  dan  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  bacaan  bagi  mereka  di kemudian hari. Untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam modul ini, fasilitator menggunakan strategi pembelajaran berbasis pengalaman yang didukung dengan berbagai macam teknik pembelajaran dalam pembelajaran berbasis masalah. Teknik- teknik tersebut diharapkan dapat merangsang warga belajar untuk mengembalikan pengetahuan dan pengalaman mereka di masa lalu dan dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk membentuk pengetahuan dan pengalaman baru yang dapat mereka jadikan bekal untuk mengatasi berbagai permasalahan di masa yang akan datang.

E.  Jadwal dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Dalam rancangan awal model pembelajaran berbasis pengalaman ini, disebutkan bahwa lama kegiatan pembelajaran adalah 16 jam pelajaran, dimana satu jam pelajaran adalah 60 menit. Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah disepakati dengan warga belajar, adapun alternatif pelaksanaannya antara lain:

1.  Kegiatan dilaksanakan dalam dua hari penuh dengan akumulasi waktu kegiatan pembelajaran adalah 16  jam  pelajaran  yang terdiri  dari  hari  pertama 8  jam pelajaran dan hari kedua adalah 8 jam pelajaran.

2.  Kegiatan dilaksanakan dalam empat hari dengan rentang waktu yang disepakati oleh warga belajar dengan alokasi waktu pertemuan 4 (empat) jam dalam satu kali pertemuan.

F.  Norma Akademis dan Sistem Penilaian
Agar  hasil  dan  dampak  kegiatan  dapat  dirasakan oleh  warga  belajar  secara menyeluruh, maka warga belajar diharuskan untuk mengikuti kegiatan ini secara utuh dan yang lebih penting warga belajar dapat berpartisipasi aktif untuk melakukan tukar informasi  dan  pengalaman  sebagai  modal  utama  dalam  kegiatan  pembelajaran  ini. sistem penilaian baku tidak akan digunakan untuk memberikan predikat tertentu pada warga belajar mengingat ukuran benar-salah tidak tidak digunakan oleh fasilitator sebagai penentu keberhasilan proses pembelajaran akan tetapi menitik beratkan pada proses belajar itu sendiri sehingga tercipta suasana pembelajaran yang humanis dimana warga  belajar  merupakan subjek  belajar  yang  harus  dihargai  keberadaannya dalam proses pembelajaran.

MODUL I
HEAD (KNOWLEDGE)
UNIT I
Pengembangan Prospek Wirausaha Berbasis Lingkungan dan Peluang
Pengembangan Usaha
A.  Tujuan
1. Warga belajar dapat mengidentifikasi prospek pengembangan usaha di lingkungannya.

2.  Warga belajar dapat merumuskan strategi pengembangan wirausaha berbasis lingakungan di wilayahnya.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Fasilitator memberikan penjelasan tentang prinsip-prinsip dunia usaha (bisnis).
2.  Setelah mendengarkan penjelasan dari fasilitator, warga belajar mengidentifikasi berbagai potensi sumber daya yang potensial di kembangkan sebagai sarana berwirausaha.

3. Fasilitator memandu warga belajar untuk mengidentifikasi sektor potensial wirausaha berbasis lingkungan.

4.  Warga belajar menyimpulkan berbagai berbagai potensi sumber daya yang ada lingkungannya sebagai sarana berwirausaha.

C.  Lembar Kegiatan
1.  Identifikasi Potensi Sumber Daya Wirausaha
Sebutkan potensi sumber daya apa saja yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana wirausaha:

.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
............................................................................................................................................. Produk potensial apa saja yang bisa dikembangkan?: .......................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

2.  Memilih Potensi Usaha Terbaik
a.   Potensi sumber daya apa yang paling potensial untuk dikembangkan sebagai sarana wirausaha:

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

............................................................................................................................................. b.  Kemukakan alasannya (didasarkan pada faktor pendukung yang lebih besar):

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

MODUL II HEART (AFFECTION)
UNIT II
Pengembangan Jejaring Pemasaran
A.  Tujuan
1.  Warga   belajar   dapat    mengidentifikasi   lembaga   eksternal    yang   dapat dikembangkan sebagai jejaring pemasaran produk.

2.  Warga  belajar  dapat  merencanakan  upaya  peningkatan  jejaring  pemasaran dengan lembaga eksternal.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Fasilitator  memberikan  penjelasan  tentang  prinsip-prinsip  dalam  manajemen pemasaran produk.

2.  Warga   belajar   mengidentifikasi   lembaga-lembaga   eksternal   yang   dapat dikembangkan sebagai jejaring pemasaran produk.

3.  Warga belajar mendiskusikan rencana pengemasan, penentuan pasar, penentuan harga barang dan sarana promosi produk yang akan dipasarkan,

4.  Warga belajar mengembangkan rencana aksi pemasaran produk melalui jejaring pemasaran.

C.  Lembar Kegiatan
1.  Identifikasi   Lembaga-lembaga   Eksternal   yang   Dapat   Dikembangkan
Sebagai Jejaring Pemasaran.
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

2.  Diskusi Rencana Pemasaran
a.   Produk apa yang akan di jual?

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

............................................................................................................................................. b.  Siapa pasar potensialnya/golongan masyarakat yang mau membeli?

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

............................................................................................................................................. c.   Berapa harga satuannya?

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

............................................................................................................................................. d.  Sarana promosi (memperkenalkan produk) menggunakan apa?

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

1.  Rencana Aksi Pemasaran Barang
a.   Siapa yang bertanggung jawab?

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

............................................................................................................................................. b.  Kapan pemasaran akan dilakukan?

c.   Dimana lokasi pertama kegiatan pemasaran dilakukan?

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

............................................................................................................................................. d.  Dengan cara bagaimana promosi dilakukan?

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

MODUL III HAND (SKILLS)
UNIT III
Pengelolaan Usaha Pengemasan Hasil Produksi
A.  Tujuan
1.  Warga belajar memahami prinsip-prinsip pengelolaan usaha khususnya dalam pengemasan hasil produksi.

2.  Warga belajar mampu menghasilkan desain pengemasan hasil produksi.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Fasilitator menstimulus warga melalui tayangan video maupun gambar tentang proses pengemasan hasil produksi.

2.  Warga  belajar  diminta  untuk  membuat  rancangan  kemasan  produk  yang menarik.

3.  Warga belajar menyeleksi rancangan kemasan produk yang mereka hasilkan untuk ditindak lanjuti sebagai kemasan resmi produk mereka.

C.  Lembar Kegiatan
1.  Refleksi studi kasus

.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
2.  Gambar desain kemasan produk

3.  Mempresentasikan desain produk

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

MODUL IV HEALTH (ENVIRONMENT)
UNIT IV
Peningkatan Kualitas Lingkungan Kerja
A.  Tujuan
1.  Warga belajar memahami pentingnya menjaga kualitas lingkungan kerja.

2.  Warga belajar mampu membuat rancangan SOP kualitas lingkungan di tempat kerja.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Warga belajar dihadapkan pada kasus tentang kondisi lingkungan kerja dan dampaknya terhadap kesehatan.

2.  Warga belajar secara berkelompok menganalisis kasus yang telah diberikan.
3.  Fasilitator memberikan contoh SOP kualitas lingkungan di tempat kerja.

4.  Warga belajar secara berkelompok mengembangkan SOP kualitas lingkungan di tempat kerja sesuai dengan karakteristik usaha mereka.

C.  Lembar Kegiatan
1.  Studi Kasus
2.  Analisis Kasus
.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

3.  Pengembangan SOP Kualitas Lingkungan di Tempat Kerja
.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................
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PEGANGAN UMUM MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP 4-H (HEAD, HEART, HAND, HEALTH) BERBASIS KEWIRAUSAHAAN MELALUI EXPERIENTIAL LEARNING GUNA MENGURANGI KEMISKINAN PEDESAAN
A.  Persyaratan Warga Belajar
1.  Memiliki kesiapan untuk belajar, bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup di masa yang akan datang melalui pendidikan kecakapan hidup dan memiliki niat untuk mengimplementasikan hasil belajar setelah pelatihan.

2.  Bersedia  untuk  melakukan  tukar  pengalaman  dengan  warga  belajar  lainnya dalam proses pembelajaran.

3.  Mematuhi semua ketentuan dan aturan main yang terdapat dalam modul ini, agar hasil berlajar lebih optimal.

B.  Tujuan
1.  Tujuan Umum            : mengembangkan kecakapan hidup 4-H (Head, Heart, Hand and Healt) berbasis kewirausahaan pada kelompok usaha masyarakat

2.  Tujuan Khusus           : a warga belajar mampu mengembangkan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha.

b) Warga belajar mampu mengidentifikasi alternatif diversifikasi layanan wisata.

c) Warga belajar mampu mengembangkan kelompok usaha profesional dengan manajemen bisnis pertunjukkan yang baik.

d) warga belajar mampu mengembangkan jejaring pemasaran.

e) warga belajar mampu menerapkan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna.

f) warga belajar mampu mengembangkan kerja sama dengan lembaga penyelenggara kegiatan (EO).

g) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan

usaha, pengemasan hasil produksi dan pemasarannya. h) warga belajar mampu merencanakan peningkatan

kualitas layanan dan merencanakan program peningkatan kualitas berbahasa asing.

i) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan usaha bidang seni pertunjukan.

j) warga belajar dapat membuat rancangan kemasan produk untuk meningkatkan pemasaran sebagai upaya memasyarakatkan gaya hidup sehat.

k) warga belajar mampu merencanakan pengembangan penataan lingkungan kerja yang sehat.

l) warga belajar meningkat kesadarannya tentang resiko kesehatan dalam pekerjaannya.

C.  Pengorganisasian Modul
Modul ini adalah perangkat penunjang pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning)  yang menitik beratkan pada pengakuan warga belajar sebagai orang  dewasa  dimana  materi  pembelajaran  merupakan  konstruksi  dari  pengalaman warga belajar sebelumnya. Modul ini selanjutnya diorganisasi kedalam empat modul peningkatan kecakapan  hidup 4-H  yang secara  garis  besar akan dijelaskan sebagai berikut:

1.  Modul I; HEAD (Knowledge) pengetahuan yang didasarkan pada manajemen kewirausahaan. Terdiri dari 3 (Tiga) pokok bahasan antara lain: pengembangan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha, pengembangan alternatif diversifikasi layanan wisata, pengembangan kelompok usaha profesional dengan manajemen bisnis pertunjukan yang baik.

2. Modul II; HEART (Affection) yang berhubungan dengan ambisi, obsesi, kepedulian yang berasal dari dalam dan dari luar individu. Terdiri dari 3 (tiga) pokok bahasan antara lain: pengembangan jejaring pemasaran, pengembangan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna, peningkatan kerjasama dengan lembaga eksternal atau even organizer.

3.  Modul III. HAND (Skills) keterampilan untuk melaksanakan atau menjalankan usaha. Terdiri dari 3 (tiga) pokok bahasan antara lain: manajemen pengelolaan usaha pengemasan hasil usaha dan pemasaran, peningkatan kualitas layanan, pengembangan kemampuan pengelolaan usaha bidang seni pertunjukan.

4. Modul IV. HEALTH (Environment) kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan. Terdiri dari 3 (tiga) pokok bahasan antara lain: peningkatan kualitas kemasan produk, peningkatan kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan, peningkatan kesadaran anggota kelompok usaha atas resiko kesehatan dalam pekerjaannya.

D.  Strategi Pembelajaran
Modul ini dirancang untuk membantu proses pembelajaran yang dilakukan oleh warga belajar agar bahan belajar dan perolehan hasil belajar dapat terkumpul dalam satu naskah sehingga memudahkan warga belajar untuk mengorganisir pengetahuan baru yang  mereka  peroleh  dan  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  bacaan  bagi  mereka  di kemudian hari. Untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam modul ini, fasilitator menggunakan strategi pembelajaran berbasis pengalaman yang didukung dengan berbagai macam teknik pembelajaran dalam pembelajaran berbasis masalah. Teknik- teknik tersebut diharapkan dapat merangsang warga belajar untuk mengembalikan pengetahuan dan pengalaman mereka di masa lalu dan dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk membentuk pengetahuan dan pengalaman baru yang dapat mereka jadikan bekal untuk mengatasi berbagai permasalahan di masa yang akan datang.

E.  Jadwal dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Dalam rancangan awal model pembelajaran berbasis pengalaman ini, disebutkan bahwa lama kegiatan pembelajaran adalah 16 jam pelajaran, dimana satu jam pelajaran adalah 60 menit. Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah disepakati dengan warga belajar, adapun alternatif pelaksanaannya antara lain:

1.  Kegiatan dilaksanakan dalam dua hari penuh dengan akumulasi waktu kegiatan pembelajaran adalah 16  jam  pelajaran  yang terdiri  dari  hari  pertama 8  jam pelajaran dan hari kedua adalah 8 jam pelajaran.

2.  Kegiatan dilaksanakan dalam empat hari dengan rentang waktu yang disepakati oleh warga belajar dengan alokasi waktu pertemuan 4 (empat) jam dalam satu kali pertemuan.

F.  Norma Akademis dan Sistem Penilaian
Agar  hasil  dan  dampak  kegiatan  dapat  dirasakan oleh  warga  belajar  secara menyeluruh, maka warga belajar diharuskan untuk mengikuti kegiatan ini secara utuh dan yang lebih penting warga belajar dapat berpartisipasi aktif untuk melakukan tukar informasi  dan  pengalaman  sebagai  modal  utama  dalam  kegiatan  pembelajaran  ini. sistem penilaian baku tidak akan digunakan untuk memberikan predikat tertentu pada warga belajar mengingat ukuran benar-salah tidak tidak digunakan oleh fasilitator sebagai penentu keberhasilan proses pembelajaran akan tetapi menitik beratkan pada proses belajar itu sendiri sehingga tercipta suasana pembelajaran yang humanis dimana warga  belajar  merupakan subjek  belajar  yang  harus  dihargai  keberadaannya dalam proses pembelajaran.

MODUL I
HEAD (KNOWLEDGE)
UNIT I
Pengembangan Kelompok Usaha Profesional dengan Manajemen
Bisnis Pertunjukkan yang Baik
A.  Tujuan
1.  Warga belajar memahami manajemen bisnis pertunjukan (entertainment).

2.  Warga   belajar   dapat   merumuskan   rencana   praktis   pengelolaan   bisnis pertunjukkan yang baik.

A.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Fasilitator menyajikan prinsip-prinsip manajemen bisnis pertunjukan.

2.  Warga belajar mengungkapkan pengalaman dalam mengelola bisnis yang sudah dilakukan sebelumnya.

3.  Warga    belajar    diminta    untuk    memberikan    rencana    praktis    dalam mengimplementasikan pengelolaan/manajemen bisnis pertunjukan yang baik.

B.  Lembar Kegiatan
1.  Warga Belajar Mengungkapkan Pengalaman dalam Mengelola Bisnis.
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
2.  Rencana Praktis Manajemen Bisnis Pertunjukkan
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

MODUL II HEART (AFFECTION)
UNIT II
Peningkatan Kerjasama Dengan Lembaga Eksternal
A.  Tujuan
1.  Warga belajar memahami prinsip-prinsip kerjasama bisnis antar lembaga.

2.  Warga belajar dapat merencanakan kerjasama dengan lembaga eksternal dalam mengembangkan usahanya.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Fasilitator bersama praktisi bisnis pertunjukan budaya memberikan penjelasan dan pengalamannya dalam menjalankan bisnis pertunjukan.

2.  Fasilitator menstimulus warga belajar untuk mengidentifikasi poin-poin utama dalam menjalankan kerjasama dengan lembaga eksternal.

3.  Warga   belajar   mengidentifikasi   lembaga   eksternal   yang   potensial   untuk dijadikan rekan bisnis.

4.  Warga belajar merencanakan strategi dalam menjalin kerjasama dengan lembaga eksternal dalam mengembangkan usahanya.

C.  Lembar Kegiatan
1.  Mengidentifikasi Poin-poin Penting dalam Menjalin Kerjasama
.............................................................................................................................................
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.............................................................................................................................................
2.  Identifikasi Lembaga Eksternal sebagai Rekan Bisnis
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
3.  Aksi Strategis dalam Menjalin Kerjasama dengan Lembaga Eksternal
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
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.............................................................................................................................................

MODUL III HAND (SKILLS)
UNIT III
Pengelolaan Usaha Bidang Seni dan Pertunjukan
A.  Tujuan
1.  Warga belajar memahami prinsip-prinsip pengelolaan usaha khususnya dalam bidang seni pertunjukan.

2.  Warga belajar mampu mengembangkan model pengelolaan usaha yang sesuai dengan karakteristik usahanya.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Fasilitator menstimulus warga melalui studi kasus pengelolaan usaha bidang seni pertunjukan.

2.  Warga belajar diminta merfleksikan hasil kajian kasusnya.

3.  Warga  belajar  merancang  model  pengelolaan  usaha  yang  sesuai  dengan karakteristik usahanya.

C.  Lembar Kegiatan
1.  Studi Kasus
2.  Refleksi Hasil Studi Kasus
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3.  Rencana Model Pengelolaan Usaha
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MODUL IV HEALTH (ENVIRONMENT)
UNIT IV
Peningkatan Kesadaran tentang Resiko Kesehatan dalam Bekerja
A.  Tujuan
1.  Warga belajar memahami pentingnya menjaga kualitas lingkungan kerja dan pemeliharaan kesehatan kru.

2. Warga belajar mampu mengembangkan SOP kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan kru.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Warga belajar dihadapkan pada kasus tentang kondisi lingkungan kerja dan dampaknya terhadap kesehatan.

2.  Warga belajar secara berkelompok menganalisis kasus yang telah diberikan.
3. Fasilitator memberikan contoh SOP kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan di tempat kerja.

4.  Warga belajar secara berkelompok mengembangkan SOP kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan di tempat kerja sesuai dengan karakteristik usaha mereka.

A.  Lembar Kegiatan
1.  Studi Kasus
2.  Analisis Kasus
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3.  Pengembangan SOP Kualitas Lingkungan dan Pemeliharaan Kesehatan
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PEGANGAN UMUM MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP 4-H (HEAD, HEART, HAND, HEALTH) BERBASIS KEWIRAUSAHAAN MELALUI EXPERIENTIAL LEARNING GUNA MENGURANGI KEMISKINAN PEDESAAN
A.  Persyaratan Warga Belajar
1.  Memiliki kesiapan untuk belajar, bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup di masa yang akan datang melalui pendidikan kecakapan hidup dan memiliki niat untuk mengimplementasikan hasil belajar setelah pelatihan.

2.  Bersedia  untuk  melakukan  tukar  pengalaman  dengan  warga  belajar  lainnya dalam proses pembelajaran.

3.  Mematuhi semua ketentuan dan aturan main yang terdapat dalam modul ini, agar hasil berlajar lebih optimal.

B.  Tujuan
1.  Tujuan Umum            : mengembangkan kecakapan hidup 4-H (Head, Heart, Hand and Healt) berbasis kewirausahaan pada kelompok usaha masyarakat

2.  Tujuan Khusus           : a warga belajar mampu mengembangkan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha.

b) Warga belajar mampu mengidentifikasi alternatif diversifikasi layanan wisata.

c) Warga belajar mampu mengembangkan kelompok usaha profesional dengan manajemen bisnis pertunjukkan yang baik.

d) warga belajar mampu mengembangkan jejaring pemasaran.

e) warga belajar mampu menerapkan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna.

f) warga belajar mampu mengembangkan kerja sama dengan lembaga penyelenggara kegiatan (EO).

g) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan

usaha, pengemasan hasil produksi dan pemasarannya. h) warga belajar mampu merencanakan peningkatan

kualitas layanan dan merencanakan program peningkatan kualitas berbahasa asing.

i) warga belajar mampu merencanakan pengelolaan usaha bidang seni pertunjukan.

j) warga belajar dapat membuat rancangan kemasan produk untuk meningkatkan pemasaran sebagai upaya memasyarakatkan gaya hidup sehat.

k) warga belajar mampu merencanakan pengembangan penataan lingkungan kerja yang sehat.

l) warga belajar meningkat kesadarannya tentang resiko kesehatan dalam pekerjaannya.

C.  Pengorganisasian Modul
Modul ini adalah perangkat penunjang pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning)  yang menitik beratkan pada pengakuan warga belajar sebagai orang  dewasa  dimana  materi  pembelajaran  merupakan  konstruksi  dari  pengalaman warga belajar sebelumnya. Modul ini selanjutnya diorganisasi kedalam empat modul peningkatan kecakapan  hidup 4-H  yang secara  garis  besar akan dijelaskan sebagai berikut:

1.  Modul I; HEAD (Knowledge) pengetahuan yang didasarkan pada manajemen kewirausahaan. Terdiri dari 3 (Tiga) pokok bahasan antara lain: pengembangan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha, pengembangan alternatif diversifikasi layanan wisata, pengembangan kelompok usaha profesional dengan manajemen bisnis pertunjukan yang baik.

2. Modul II; HEART (Affection) yang berhubungan dengan ambisi, obsesi, kepedulian yang berasal dari dalam dan dari luar individu. Terdiri dari 3 (tiga) pokok bahasan antara lain: pengembangan jejaring pemasaran, pengembangan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna, peningkatan kerjasama dengan lembaga eksternal atau even organizer.

3.  Modul III. HAND (Skills) keterampilan untuk melaksanakan atau menjalankan usaha. Terdiri dari 3 (tiga) pokok bahasan antara lain: manajemen pengelolaan usaha pengemasan hasil usaha dan pemasaran, peningkatan kualitas layanan, pengembangan kemampuan pengelolaan usaha bidang seni pertunjukan.

4. Modul IV. HEALTH (Environment) kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan. Terdiri dari 3 (tiga) pokok bahasan antara lain: peningkatan kualitas kemasan produk, peningkatan kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan, peningkatan kesadaran anggota kelompok usaha atas resiko kesehatan dalam pekerjaannya.

D.  Strategi Pembelajaran
Modul ini dirancang untuk membantu proses pembelajaran yang dilakukan oleh warga belajar agar bahan belajar dan perolehan hasil belajar dapat terkumpul dalam satu naskah sehingga memudahkan warga belajar untuk mengorganisir pengetahuan baru yang  mereka  peroleh  dan  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  bacaan  bagi  mereka  di kemudian hari. Untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam modul ini, fasilitator menggunakan strategi pembelajaran berbasis pengalaman yang didukung dengan berbagai macam teknik pembelajaran dalam pembelajaran berbasis masalah. Teknik- teknik tersebut diharapkan dapat merangsang warga belajar untuk mengembalikan pengetahuan dan pengalaman mereka di masa lalu dan dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk membentuk pengetahuan dan pengalaman baru yang dapat mereka jadikan bekal untuk mengatasi berbagai permasalahan di masa yang akan datang.

E.  Jadwal dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Dalam rancangan awal model pembelajaran berbasis pengalaman ini, disebutkan bahwa lama kegiatan pembelajaran adalah 16 jam pelajaran, dimana satu jam pelajaran adalah 60 menit. Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah disepakati dengan warga belajar, adapun alternatif pelaksanaannya antara lain:

1.  Kegiatan dilaksanakan dalam dua hari penuh dengan akumulasi waktu kegiatan pembelajaran adalah 16  jam  pelajaran  yang terdiri  dari  hari  pertama 8  jam pelajaran dan hari kedua adalah 8 jam pelajaran.

2.  Kegiatan dilaksanakan dalam empat hari dengan rentang waktu yang disepakati oleh warga belajar dengan alokasi waktu pertemuan 4 (empat) jam dalam satu kali pertemuan.

F.  Norma Akademis dan Sistem Penilaian
Agar  hasil  dan  dampak  kegiatan  dapat  dirasakan oleh  warga  belajar  secara menyeluruh, maka warga belajar diharuskan untuk mengikuti kegiatan ini secara utuh dan yang lebih penting warga belajar dapat berpartisipasi aktif untuk melakukan tukar informasi  dan  pengalaman  sebagai  modal  utama  dalam  kegiatan  pembelajaran  ini. sistem penilaian baku tidak akan digunakan untuk memberikan predikat tertentu pada warga belajar mengingat ukuran benar-salah tidak tidak digunakan oleh fasilitator sebagai penentu keberhasilan proses pembelajaran akan tetapi menitik beratkan pada proses belajar itu sendiri sehingga tercipta suasana pembelajaran yang humanis dimana warga  belajar  merupakan subjek  belajar  yang  harus  dihargai  keberadaannya dalam proses pembelajaran.

MODUL I
HEAD (KNOWLEDGE)
UNIT I
Pengembangan Alternatif Diversifikasi Layanan Wisata
A.  Tujuan
1.  Warga belajar dapat mengidentifikasi berbagai alternatif diversifikasi layanan wisata di lingkungannya.

2.  Warga  belajar  dapat  merumuskan  strategi  untuk  mengembangkan  alternatif diversifikasi layanan wisata di lingkungannya.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Fasilitator menjelaskan tentang prinsip-prinsip bisnis dan pengembangan produk melalui diversifikasi.

2.  Setelah mendengarkan penjelasan dari fasilitator, warga belajar mengidentifikasi berbagai peluang diversifikasi produk yang dapat dikembangkan di wilayahnya.

3.  Warga belajar membuat rencana diversifikasi produk layanan wisata didasarkan pada potensi yang ada.

C.  Lembar Kegiatan
1.  Identifikasi Peluang Diversifikasi Produk Layanan Wisata
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.............................................................................................................................................
2.  Analisis Faktor Penunjang dan Penghambat
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3.  Rumusan Strategi Diversifikasi Produk:
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MODUL II HEART (AFFECTION)
UNIT II
Mengembangkan Etika Bisnis dalam Pasar Persaingan Sempurna
A.  Tujuan
1.  Warga belajar memahami prinsip-prinsip etika bisnis.

2.  Warga belajar dapat menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis dalam menjalankan usahanya.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Fasilitator menjelaskan prinsip-prinsip dalam etika bisnis.

2.  Fasilitator menstimulus warga belajar untuk melakukan kegiatan studi simulasi untuk memaknai etika bisnis.

3.  Warga belajar secara individu menganalisis hasil permainan dikaitkan dengan etika dalam berbisnis.

C.  Lembar Kegiatan
1.  Stimulus Pembelajaran
Teknik pembelajaran adalah dengan menggunakan simulasi win-win solution

(permainan merah biru), adapun langkah-langkah permainannya adalah sebagai berikut:

1.  Permainan ini dilakukan oleh warga belajar secara berkelompok yang terdiri dari dua kelompok yaitu tim A dan tim B.

2.  Sebelum permainan dimulai, setiap kelompok akan memperoleh waktu 1 menit untuk menentukan strategi permainan.

3.  Permainan akan berlangsung sebanyak 10 babak, tiap babak memerlukan waktu

2 menit. Pada akhir tiap babak, tiap kelompok atau tim harus memilih Biru atau

Merah.

4.  Pada akhir babak, hasil yang diperoleh tiap tim akan diperhitungkan.

5.  Tiap tim boleh mengajukan permintaan untuk berunding dengan tim lain pada akhir setiap babak.

	6.  Perundingan harus dilakukan pada akhir babak ke 3, 6 dan 9 (perundingan

wajib).

7.  Waktu perundingan-perundingan dibatasi tidak boleh lebih dari 2 menit.

8.  Seorang wakil dari tiap tim harus hadir pada perundingan-perundingan tersebut.

9.  Tim tidak bertanggung jawab atau tidak terikat pada apa yang dinyatakan oleh wakilnya dalam perundingan-perundingan.

TIM A
Merah                                         Biru

	Merah
TIM B

Biru
	+ 3000
+ 3000
	+ 6000

  6000
	

	
	  6000
+ 6000
	  3000
  3000
	


2.  Menyimpulkan Pengalaman yang Diperoleh
Berdasarkan permainan yang telah bapak dan ibu laksanakan coba direnungkan apa makna dari permainan tersebut?

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

............................................................................................................................................. Jika dengan dua kelompk saja bisa untung, bagaimana jika kerjasama dilakukan dengan banyak kelompok?
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3.  Identifikasi Jenis Hubungan Baik:
Setelah mengerti maksud dan tujuan perlunya dilakukan hubungan baik, coba bapak  dan  ibu  diskusikan  bentuk  hubungan  baik  apa  saja  yang  dapat  menunjang kegiatan wirausaha sehingga bisnis bapak dan ibu dapat berjalan dengan baik?
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MODUL III HAND (SKILLS)
UNIT III Peningkatan Kualitas Layanan
A.  Tujuan
1.  Warga belajar memahami pentingnya menjaga kualitas layanan.

2.  Warga belajar mampu merencanakan pedoman kualitas layanan.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Fasilitator menstimulus warga belajar untuk mempelajari kasus tentang layanan usaha jasa.

2.  Warga belajar melakukan refleksi hasil kajian studi kasus yang sudah dilakukan.

3.  Fasilitator memberikan contoh pengembangan SOP layanan prima pada jasa layanan pariwisata.

4.  Warga belajar mengembangkan SOP layanan jasa usahanya.

5.  Warga belajar mempersentasikan hasil pengembangan SOP.

C.  Lembar Kegiatan
1.  Analisis Kasus Kualitas Layanan
...

2.  Analisis Kasus
Berdasarkan  pada  kasus  di  atas,  faktor-faktor apa  saja  yang  mempengaruhi kualitas layanan dan kepuasan pelanggan?
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4.  Praktik Pengembangan SOP Kualitas Layanan:
Buatlah skema dan deskripsi alur kerja karyawan dalam memberikan pelayanan pada pelanggan.
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MODUL IV HEALTH (ENVIRONMENT)
UNIT IV
Peningkatan Kualitas Lingkungan dan Pemeliharaan Kesehatan Kru
A.  Tujuan
1.  Warga belajar memahami pentingnya menjaga kualitas lingkungan kerja dan pemeliharaan kesehatan kru.

2. Warga belajar mampu mengembangkan SOP kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan kru.

B.  Tugas Fasilitator dan Warga Belajar
1.  Warga belajar dihadapkan pada kasus tentang kondisi lingkungan kerja dan dampaknya terhadap kesehatan.

2.  Warga belajar secara berkelompok menganalisis kasus yang telah diberikan.
3. Fasilitator memberikan contoh SOP kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan di tempat kerja.

4.  Warga belajar secara berkelompok mengembangkan SOP kualitas lingkungan dan pemeliharaan kesehatan di tempat kerja sesuai dengan karakteristik usaha mereka.

A.  Lembar Kegiatan
1.  Studi Kasus
2.  Analisis Kasus
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3.  Pengembangan SOP Kualitas Lingkungan dan Pemeliharaan Kesehatan
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Experiantial learning�
�
�
�
�
Internship/ Tokoh Usaha�
�






No�
Kompetensi�
Materi Pembelajaran�
Pengalaman Belajar�
Metode/Teknik


Pembelajaran�
�
1�
HEAD (Knowledge)


knowledge based management of his/her entrepreneurship�
•	Pengembangan prospek wirausaha berbasis lingkungan dan peluang pengembangan usaha;


•	Pengembangan alternatif diversifikasi layanan wisata;


•	Pengembangan kelompok karawitan profesional dengan manajemen bisnis usaha pertunjukan yang baik�
•	Paparan tentang prinsip-prinsip dunia usaha;


•	Refleksi pengalaman didasarkan para paparan prinsip dunia usaha sesuai dengan jenis usaha masing- masing;


•	Penyesuaian antara prinsip dan pengalaman menjadi konsep baru.�
•   Lecture


•	Lecturer based case / case-based lectures�
�
�
�
�
�
�
�
2.�
HEART (Affection)


obsession / ambition/ care/intrinsically & extrinsically�
•   Pengembangan jejaring pemasaran;


•	Pengembangan etika bisnis dalam pasar persaingan sempurna;


•	Peningkatan kerjasama dengan lembaga penyelenggara kegiatan (EO)�
•	Peningkatan motivasi wirausaha melalui pengalaman praktisi sukses;


•	Refleksi pengalaman pada diri sendiri atas kinerja orang lain;


•   Penyesuaian konsep.�
•	Internship training;


•	Menghadirkan praktisi sukses.�
�
�
�
�
�
�
�
3�
HAND (Skills)


skillfull to run business�
•	Manajemen pengelolaan usaha, pengemasan hasil produksi ;


•	Peningkatan kualitas layanan, peningkatan kemampuan berbahasa Inggris;


•	Pengembangan kemampuan pengelolaan usaha bidang seni karawitan/seni pertunjukan.�
•	Mempelajari kasus pemasaran dan pengelolaan usaha;


•	Membuat rencana pengemasan hasil produksi, peningkatan kualitas layanan dan pengelolaan usaha;


•	Praktik menjalankan usaha pengembangan;�
•	Problem based dan Modified case-based.;


•	Praktik rintisan kegiatan pengembangan usaha (eksperimentasi).�
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